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ABSTRAK 
 
NAMA :  SRI HARTATI 
NIM  :  20100106130 
FAK/JUR :  TARBIYAH DAN KEGURUAN 
JUDUL : KORELASI ANTARA KEMAMPUAN BACA TULIS 
ALQURAN ORANG TUA DENGAN PENDIDIKAN ANAK DI 
MASYARAKAT ALLA-ALLA DESA BORONGLAMU KAB 
JENEPONTO 
 
 
            
Skripsi ini membahas tentang Korelasi antara Kemampuan Baca Tulis 
Alquran Orang Tua Dengan Pendidikan Anak  di Masyarakat Alla-alla Desa 
Boronglamu Kab Jeneponto. Dengan demikian, maka dirumuskan tiga sub masalah 
yang akan dibahas dalam skripsi ini yaitu, Kemampuan Baca Tulis Alquran Orang 
Tua, Tingkat Pendidikan anak, dan Korelasi antara Kemampuan Baca Tulis Alquran 
Orang Tua Dengan Pendidikan Anak di Masyarakat Alla-alla Desa Boronglamu Kab 
Jeneponto. 
Untuk memecahkan masalah tersebut, maka menggunakan metode penelitian 
lapangan dan instrumen penelitian yang digunakan adalah pedoman angket, pedoman 
wawancara, pedoman dokumentasi, pedoman observasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah statistik deskriptif kuantitatif dan inferensial. Populasinya seluruh 
masyarakat Alla-alla Desa Boronglamu dan sampelnya kepala keluarga yang 
mempunyai anak usia sekolah adalah 40. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang siknifikan antara 
kemampuan baca tulis Al quran Orang tua dengan pendidikan anak. Berdasarkan 
hasil analisis yang diperoleh ditemukan  bahwa t hitung lebih besar dari t tabel (0,98, 
> 0,304), dari hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
siknifikan antara kemampuan baca tulis Al-quran orang tua dengan pendidikan anak 
di masyarakat Alla-alla Desa Boronglamu Kab Jeneponto. Selain itu, disimpulkan 
bahwa kemampuan baca tulis Al-quran orang tua berada pada kategori cukup atau 
sedang saja, diikuti dengan pendidikan anak yang berada pada kategori cukup positif. 
Kesimpulan dan  saran hasil penelitian bahwa terdapat hubungan yang 
siknifikan antara kemampuan baca tulis Al-quran orang tua dengan pendidikan anak 
di masyarakat Alla-alla Desa Boronglamu Kab Jeneponto. Oleh karena itu, menjadi 
acuan masyarakat pada umumnya, dan orang tua pada khususnya, agar lebih 
memperhatikan kemampuan baca tulis Al-qurannya, sehingga mampu memberikan 
pendidikan kepada anak-anaknya sesuai dengan apa yang ada dalam Al-quran.     
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Al-qur‟an adalah Salah satu  kitab suci yang masih  ada hingga sekarang dan 
merupakan kitab  yang tetap terjaga  kemurniannya  sebagai mana  yang terkandug  
dalam surat  Al Baqarah  (2) : 2. 
                  
Terjemahnya : 
 Kitab (Al-quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang 
bertakwa.
1
 
Al-qur‟an adalah sumber  utama ajaran islam dan pedoman hidup bagi setiap 
muslim. Al-qur‟an bukan sekedar memuat petunjuk tentang hubungan manusia  
dengan Tuhan, tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan sesamanya  
(hablum min Allah Wa habum min aa-nas), serta manusia dengan alam 
sekitarnya.
2
 
 
Al-qur‟an datang dengan membuka lebar-lebar  mata manusia, agar mereka 
menyadari jati diri dan hakikat keberadaan mereka di pentas bumi ini, Al-qur‟an 
menuntun umat manusia agar  memperoleh kebahagiaan dan keberuntungan, baik 
didunia maupun diakhirat. 
                                                 
 
1
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Dan Terjemahannya,(Revisi; Jakarta: CV 
Toha Putra,1989), h. 8.  
2
Said Agil Husin al-Munawar, Al-Qur’an Membangun Tradisi  Kesalehan Hakiki, (cet III; 
Jakarta; Ciputat Press; Juni  2004), h. 4. 
1 
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Al-qur‟an merupakan mujizat terbesar yang diwariskan Rasulullah SAW bagi 
kaum muslim. Al-qur‟an tidak hanya sekedar kitab suci yang harus di agungkan,  
di hormati dan menjadi simbol ajaran islam, namun lebih dari itu  Al-qur‟an 
merupakan petunjuk dan pedoman hidup bagi seluruh manusia yang mengaku  
dirinya  muslim. Al-qur‟an memberikan petunjuk  dalam hal akidah, syariah dan 
akhlak dengan meletakkan dasar-dasar Prinsipil mengenai  berbagai persoalan 
yang dihadapi manusia. Mengingat pentingnya peran Al-quran bagi kehidupan 
manusia maka pengenalan Al-quran mutlak diperlukan, bukan hanya mengetahui 
dari segi fisik dan aspek sejarah semata. Namun yang lebih penting adalah 
bagaimana mampu membaca sekaligus memahami makna yang terkandung dalam 
butir- butir ayat demi ayat dari Al-quran.
3
 
 
Maka aspek kemampuan baca tulis Al-quran merupakan hal pokok yang 
semestinya diketahui bagi seorang muslim,
4
 sesuai dengan perintah Allah dalam surat 
Al alaq (96):1-5  
 
                                        
                 
Terjemahnya : 
Bacalah dengan nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah menciptakan 
manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah  yang paling pemurah,yang 
mengajar (manusia)dengan perantaraan  kalam. Dia mengajarkan kepada  manusia 
apa yang tidak diketahuinya.
5
 
 
Namun, dalam realitas kehidupan masyarakat membuktikan masih banyak 
yang belum mampu membaca Al-quran dengan baik dan benar. Jangankan untuk 
memahami atau menghayati Al-quran dengan baik,membacanya pun terkadang bagi 
                                                 
3
K.H Zulfisun-K.sH Muharom, Belajar Mudah Membaca al-Qur’an Dengan Metode Mandiri 
( Cet. I; Jakarta: Ciputat Press, 2003 ), h. 1. 
4
Ibid, h. 2. 
5
Departemen Agama RI, op. cit., h. 1079. 
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sebagian besar umat islam masih mengalami kesulitan, utamanya orang tua. Karena 
orang tualah yang memberi pengaruh positif atau pengaruh negatif kepada anak-
anaknya. Orang tualah yang memberikan pendidikan pertama dan utama. Karena 
suksesnya seorang anak juga merupakan kesuksesan orang tuanya. 
Anak ibarat kertas putih yang siap diisi degan tulisan yang indah dan baik. 
Jika ia diisi dengan yang baik maka akan baik pula hasilnya, sebaliknya jika ia diisi 
dengan tulisa yang jelek,maka jelek pula hasilnya. Hal ini sesuai dengan firman Allah 
Swt dalam QS Al- Insan (76): 3 
                     
Terjemahnya : 
Sesungguhnya kami telah menunjukinya jalan yang lurus, ada yang bersyukur dan 
ada pula yang kafir.
6
 
 Jika orang tua mampu memahami dan menghayati Al-quran dengan baik 
maka pendidikan anak dalam rumah tangga akan baik pula,terutama dalam 
pendidikan Islamnya. Tetapi sebaliknya jika orang tua tidak mampu memahami  dan 
menghayati Al-quran dengan baik maka pedidikan islam anak akan hancur. Meskipun 
orang tuanya mengandalkan pendidikan di luar lingkungan keluarga, tetap saja anak-
anaknya akan mengikuti orang tuanya, karena anak akan selalu merekam dan meniru 
                                                 
6
Departemen Agama RI, op. cit., h. 1003 
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apa yang dilakukan  oleh orang yang ada di sekitarnya, terutama dari kedua orang 
tuanya yang merupakan figur bagi seorang anak. 
Kenyataan yang tidak bisa dipungkiri, bahwa di masyarakat Alla-alla desa 
Boronglamu kab Jeneponto, banyak orang tua yang mampu baca tulis Alquran dan  
memahami isinya namun tidak mampu mengajarkan kepada anak-anaknya, sehingga 
pendidikan anaknya dibebankan langsung kepada lingkungan luarnya, oleh karenanya 
banyak anak yang pengetahuan agamanya hanya sekedar tau saja. 
Maka dalam penulisan skripsi ini, yang akan penulis teliti adalah  korelasi 
antara kemampuan baca tulis Alquran orang tua dengan pendidikan anak di 
masyarakat Alla-alla desa Boronglamu kab Jeneponto.  
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latarbelakang di atas maka selanjutnya penulis merumuskan 
beberapa masalah yang dianggap perlu untuk dikaji lebih lanjut sebagai berikut: 
1. Bagaimana kemampuan baca tulis Al-quran orang tua di masyarakat Alla-alla 
Desa Boronglamu Kab Jeneponto? 
2. Bagaimana tingkat pendidikan anak di masyarakat Alla-alla Desa Boronglamu 
Kab Jeneponto? 
3. Bagaimana korelasi kemampuan baca tulis Al-quran orang tua dengan 
pendidikan anak di masyarakat Alla-alla Desa Boronglamu Kab Jeneponto? 
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C. Hipotesis. 
 Dari beberapa masalah di atas, maka penulis mengemukakan hipotesis sebagai 
berikut, terdapat  hubungan yang erat antara kemampuan baca tulis Al-quran orang 
tua dengan pendidikan anak di masyarakat Alla-alla Desa Boronglamu Kab 
Jeneponto. 
 
D. Pengertian Judul 
 Sebelum penulis menguraikan dan membahas masalah ini, terlebih dahulu 
akan dikemukakan dan dijelaskan pengertian judul ini untuk menghindari terjadinya 
kesalahan dalam memahami dan menanggapi skripsi ini. 
  Kemampuan adalah kesanggupan, kekuatan untuk melakukan 
sesuatu.
7
Membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis(dengan 
melisankan atau hanya dalam hati).
8
pendapat lain tentang membaca yaitu 
menguraikan lafal bahasa tulisan ke bahasa lisan menurut aturan tertentu.
9
Menulis 
adalah mencoretkan huruf atau angka dengan pena dan sebagainya di atas kertas atau 
yang lain.
10
Al-quran artinya kitab suci umat islam yang berisi firman-firman Allah 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Dengan perantaraan malaikat Jibril 
                                                 
7
Umi Chulsum dan Windi Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Cet. I; Surabaya: 
Kashiko,2006),  h. 445 
8
Ibid, h. 71. 
 
9
M. Sastrapradja, Istilah Pendidikan Dan Umum Untuk Guru-guru (Surabaya: Usaha 
Nasional,1978), h. 23. 
10
Umi chulsum dan Windy Novia, op. cit., h. 675. 
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untuk dibaca,dipahami,dan diamalkan sebagai petunjuk atau pedoman hidup bagi 
umat manusia.
11
 
 
Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan perilaku seseorang atau 
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 
dan pelatihan. 
12
 
 
 Berdasarkan uraian di atas judul yang penulis maksudkan dalam skripsi ini 
adalah Korelasi antara Kemampuan Baca Tulis Al-quran Orang Tua Dengan 
Pendidikan Anak di Masyarakat Alla-alla Desa Boronglamu Kab Jeneponto yaitu 
hubungan antara  kesanggupan  Orang tua dalam memahami isi dari apa yang tertulis 
dan yang dibaca dalam Alquran dengan Pendidikan Anaknya, pendidikan Anak yang 
di maksud di sini adalah usaha dalam menanamkan ajaran islam kepada anak-
anaknya agar dapat mempengaruhi perkembangan jasmani dan rohaninya. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
b. Untuk mengetahui kemampuan baca tulis Al-quran orang tua di masyarakat Alla-
alla Desa Boronglamu Kab Jeneponto 
c. Untuk mengetahui kualitas pendidikan anak di masyarakat Alla-alla Desa 
Boronglamu Kab Jeneponto 
d. Untuk mengetahui korelasi antara kemampuan baca tulis Al-quran orang tua 
dengan pendidikan anak di masyarakat Alla-alla Desa Boronglamu Kab 
Jeneponto 
                                                 
 
11
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Cet. III; 
Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h. 28. 
12
Umi Chulsum dan Windy Novia, op. cit., h. 195.  
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 2.  Kegunaan penelitian 
a. Diharapkan dapat berguna untuk menambah wawasan dan kemampuan baca tulis 
Al-quran orang tua masyarakat Alla-alla pada khususnya dan umat muslim pada 
umumnya 
b. Sebagai bahan acuan untuk lebih meningkatkan kemampuan diri dalam 
pengkajian Al-quran yang merupakan pedoman hidup umat Islam 
c. Agar karya tulis dapat menambah pemahaman umat Islam terhadap Al-quran 
khususnya orang tua, sehingga aktifitas kesehariannya dapat mengaktualisasikan 
nilai-nilai pendidikan kepada anak-anaknya. 
F. Garis-garis Besar Isi Skripsi 
Skripsi ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab terkait antar satu dengan 
yang lainnya, dan merupakan suatu kesatuan yang utuh. Kelima bab tersebut akan 
menguraikan hal-hal sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan merupakan pengantar sebelum lebih jauh mengkaji dan 
membahas apa yang menjadi substansi penelitian ini. Di dalam Bab I ini memuat latar 
belakang yang mengemukakan kondisi  yang seharusnya dilakukan dan kondisi yang 
ada sehingga jelas adanya kesenjangan yang merupakan masalah yang menuntut 
untuk dicari solusinya. Rumusan masalah yang mencakup pertanyaan yang akan 
terjawab setelah tindakan selesai dilakukan. Hipotesis tindakan yaitu sebagai jawaban 
sementara atau biasa disebut dugaan sementara. Definisi operasional yaitu definisi-
definisi variabel yang menjadi pusat perhatian pada penelitian ini. Tujuan yaitu suatu 
20 
 
 
 
hasil yang ingin dicapai oleh peneliti berdasarkan rumusan masalah yang ada. Dan 
manfaat yaitu suatu hasil yang diharapkan oleh peneliti setelah melakukan penelitian. 
Bab II memuat tinjauan pustaka yang membahas  tentang kajian teoritis yang 
erat kaitannya dengan permasalahan dalam penelitian ini dan menjadi dasar dalam 
merumuskan dan membahas tentang aspek-aspek yang sangat penting untuk 
diperhatikan dalam penelitian ini. 
Bab III metode penelitian yang memuat jenis penelitian yang membahas 
tentang jenis penelitian yang dilakukan pada saat penelitian berlangsung. Prosedur 
penelitian yaitu langkah-langkah yang harus ditempuh oleh peneliti dalam melakukan 
penelitian yang memuat tentang perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan 
mengadakan refleksi. Instrument penelitian yaitu alat bantu yang dipilih dan 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan selama 
penelitian berlangsung. Teknik analisis data yaitu suatu cara yang digunakan oleh 
peneliti dalam menganalisis data-data yang diperoleh saat penelitian. 
Bab IV memuat hasil penelitian yaitu data-data yang diperoleh pada saat 
penelitian dan pembahasan yang memuat penjelasan-penjelasan dari hasil penelitian 
yang diperoleh. 
Bab V memuat kesimpulan yang membahas tentang rangkuman hasil 
penelitian berdasarkan dengan rumusan masalah yang ada. Dan sara-saran yang 
dianggap perlu agar tujuan peneliti dapat tercapai dan dapat bermanfaat sesuai dengan 
keinginan peneliti. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Kemampuan Baca Tulis Al-Quran 
1. Pengertian baca tulis Al-quran 
Pada dasarnya keberadaan manusia modern menurut isyarat Al-quran 
bagaikan  sebuah kemunita, dimana – mana diselimuti kegelapan, kegelisahan,  dan 
berjalan di atas kesesatan. Sebagian jatuh kedalam jurang kenistaan sementara yang 
lain bertikai,sebab mereka tidak menjadikan Al-quran sebagai mitra,guru, dan bacaan. 
Menurut Henry N Siahaan, membaca adalah seni atau ilmu untuk mengartikan 
dan menafsirkan kata-kata yang dicetak atau yang ditulis.
13
 
Menurut prof  Dr Tompubulong membaca adalah kegiatan fisik dan mental 
untuk menemukan makna dari tulisan.
14
 
Menurut Yusuf Qardawi membaca adalah sarana untuk belajar dan kunci  
ilmu pengetahuan baik secara etimologi berupa huruf-huruf yang tertulis dalam 
buku–buku, maupun dalam arti yang luas.15 
 Dari defenisi di atas maka penulis pahami bahwa salah satu cara mendapatkan 
ilmu pengetatahuan adalah membaca. Baik membaca pernyataan- pernyataan tertulis, 
                                                 
13
Henri N Siahaan, Peranan Ibu Bapak Mendidik Anak ( Cet. 10; Bandung: Angkasa, 1991), 
h. 18. 
14
Tampubolong, Mengembangkan Minat dari Kebiasaan Membaca pada Anak  ( Bandung: 
Angkasa, 1993) h. 66. 
15
Yusuf Qardawi, Al-Aqlu wal-ilmu fill Qur’anil karim, terj.  Abdul al-kattani,Irfan Salim dan 
Sosimin,  Al-quran Berbicara Tentang Akal dan Ilmu Pengetahuan ( Cet. I; Jakarta: Gema Insani 
Press, 1998), h. 235. 
9 
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seperti buku, majalah, maupun yang tidak tertulis seperti membaca alam sekitar, 
membaca zaman dan lain sebagainya. 
 Kata tulis berarti batu atau papan batu untuk menulis (dahulu yang banyak 
dipakai oleh murid-murid sekolah) kemudian kata menulis ditambah akhiran –an 
maka menjadi kata tulisan, akan lebih mengarah kepada usaha memberikan 
pengertian dari baca tulis Al-quran, maka tulisan berarti hasil menulis.
16
 
 
 Dari kata baca tulis digabungkan akan membentuk sebuah kata turunan yang 
yaitu baca tulis yang berarti suatu kegiatan yang dilaksanakan secara berurutan 
menulis dan membaca. 
 Al-quran adalah kitab suci yang diwahyukan oleh Allah SWT kepada hamba 
pilihannya yakni Nabi Muhammad SAW sebagai rahmat dan petunjuk bagi umat 
manusia dalam hidup dan kehidupannya Allah SWT memberi  nama kitabnya dengan 
nama Al-quran yang berarti bacaan. 
 Menurut M. Qurais Shihab, dalam bukunya berjudul Wawasan Al-quran, 
bahwa:  
 Al-quran yang secara harfiah berarti‟‟bacaan sempurna‟‟ merupakan suatu 
nama pilihan Allah SWT yang sungguh tepat karena tiada satu bacaanpun sejak 
manusia mengenal baca tulis 5000 tahun yang lalu, yang dapat menandingi Al-qur‟an 
al-Karim, bacaan sempurna lagi mulia itu. Tiada bacaan semacam Al-quran yang 
dibaca oleh ratusan juta orang yang mengerti artinya dan atau tidak dapat menulis 
dengan aksaranya. Bahkan dihafal huruf demi huruf oleh orang dewasa,remaja,dan 
anak-anak. Tiada bacaan Al-quran yang diatur tata membacanya, mana yang 
dipendekkan,dipanjangkan, dipertebal atau diperhalus ucapannya,dimana tempat yang 
terlarang atau boleh memulai dan berhenti, bahkan diatur lagu dan iramanya,,sampai 
kepada etika membacanya.
17
 
 
                                                 
 
16
W.J.S. Poerwadarminta, kamus umum Bahasa Indonesia, ( Cet. V; Jakarta: Balai Pustaka, 
1976), h. 179. 
17
M. Qurais shihab, Wawasan Al-quran ( Cet. II; Bandung: Mizan, Zulqaidah 1416 H / April 
1996 M), h. 3. 
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 Menurut Manna al-Qatthan Al-quran adalah bentuk masdhar dari kata kerja 
 أرقي,  ةأرق   أرق,   yang berarti „‟ bacaan‟‟.18 Kata ini selanjutnya,berarti kitab suci yang 
diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW.
19
 
 Pendapat ini berdasarkan firman Allah SWT dalam Q.s Al qiyamah 
(75):18,yang berbunyi sebagai berikut: 
        
                
Terjemahnya : 
     Apabila kami telah selesai membacanya,maka ikutilah bacaannya
20
 
 Al-quran menurut bahasa ialah bacaan atau yang dibaca. Al-quran ialah 
„‟Mashdar‟‟ yang diartikan dengan arti isim ma‟ful yaitu maqru yang dibaca. 
Menurut istilah ahli agama ( uruf  syara) ialah nama bagi kalamullah yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW yang ditulis dalam mushaf.
21
 
 
 Ringkasnya dapat dikatakan bahwa Al-quran itu wahyu ilahi yang diturunkan 
kepada Muhammad SAW yang telah disampaikan kepada umatnya dengan jalan 
mutawatir, yang dihukum kafir orang-orang yang mengingkarinya.
22
 
 
Menurut Abdul Wahhab Kallaf sebagaimana yang dikutip oleh M. Rusydi 
Khalid,dalam bukunya Wawasan Al-quran tentang Al-walayat bahwa Al-quran 
adalah kalam (firman Allah) yang diturunkan kepada hati Rasulullah Muhammad 
bin Abdullah melalui al-Ruh al-Amin (Malaikat Jibril a.s) dengan lafal-lafalnya 
yang berbahasa Arab, dan makna-maknanya yang benar, agar ia menjadi hujjah 
                                                 
18
Manna al-Qatthan, Mabahis fi ulumi al-Qur’an (Cet. 19; Baerut: Muassasatun al-Risalah, 
1983 M), h. 20. 
19
Said Agil Husin Al-munawar, op. cit., h. 4. 
20
Departemen  Agama RI op. cit., h. 999. 
21
M. Hasbi,Ash shiddiqy, Sejarah dan pengantar Ilmu Al-quran / Tafsir ( Jakarta; Bulan 
Bintang , 1954), h. 2. 
22
Ibid , h. 3. 
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(argumensst) bagi Rasul bahwa beliau benar-benar Rasul, utusan Allah dan  
menjadi undang-undang dasar bagi  manusia, memberi petunjuk kepada mereka 
dan sarana pendekatan diri dan ibadah kepada Allah dengan membacanya. Al-
Quran terhimpun dalam mushaf yang diawali surah al-Fatihah dan di akhiri 
dengan surah al-Nas disampaikan kepada kita secara mutawatir, secara tulisan dan 
lisan dari generasi ke generasi selanjutnya, terpelihara dari perubahan dan 
penyimpangan,
23
  
 
sesuai dengan Firman Allah SWT dalam surah al-Hijr (15) : 9  
               
Terjemahnya:  
 Sesungguhnya kamilah yang menurunkan Al-quran dan sesungguhnya 
kamilah yang benar-benar memeliharanya.
24
 
 
 Dengan jaminan ayat di atas, setiap muslim percaya bahwa apa yang dibaca 
dan didengarnya sebagai al- quran tidak berbeda sedikitpun dengan apa yang pernah 
dibaca oleh Rasulullah SAW.
25
 
 
 Al-quran menurut Al- quran adalah 
a. Hudan (petunjuk) bagi orang-orang yang bertakwa sebagaimana firman Allah 
dalam surah Al Baqarah (2): 2 
                      
Terjemahnya: 
                                                 
23
M.Rusydi Khalid, Wawasan al-Quran Tentang al-Walayat (kewalian) ( Cet. I; Makassar : 
Yayasan Fatiya, 2002), h. 2. 
24
Departemen Agama RI, op. cit., h. 391. 
25
M. Quraish Shihab, Membumikan Al- quran, ( Cet. 19; Bandung:Misan,1999),h. 21. 
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     Kitab (Al-quran) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi mereka yang 
bertakwa.
26
 
b. Petunjuk dan kabar gembira bagi orang-orang yang beriman Qs Al Baqarah 
(2): 97 
                          
         
Terjemahnya: 
     Katakanlah barangsiapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril itu telah 
menurunkannya(al-Quran) ke dalam hatimu dengan izin Allah, membenarkan apa 
(kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjadi petunjuk serta berita gembira bagi 
orang-orang yang beriman.
27
  
 
c. Petunjuk bagi umat manusia dan keterangan-keterangan mengenai petunjuk 
dan sebagai furqan (pembeda antara yang benar dan yang batil) Q.S Ali-Imran(3:4) 
                                   
     
Terjemahnya:  
     Sebelum (Al Quran), menjadi petunjuk bagi manusia, dan Dia menurunkan Al 
Furqaan. Sesungguhnya orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah akan 
memperoleh siksa yang berat; dan Allah Maha Perkasa lagi mempunyai balasan 
(siksa).
28
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Departemen Agama RI, op. cit., h. 8. 
27
Ibid, h. 27.  
28
Ibid, h. 75.   
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d. Tadzkirah (peringatan) bagi orang-orang yang takut kepada Tuhan dan zikir 
(ingatan, sebutan) bagi semesta alam Q.S al-Takwir (81): 27  
            
Terjemahnya: 
     Al-Quran ini tidak lain hanyalah peringatan bagi  semesta alam.
29
 
e. Al-quran adalah kitab yang berbahasa Arab, sebagaimana dalam firman Allah 
SWT dalam Q.S Fushilat (41): 3 
                     
Terjemahnya : 
     Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab, untuk kaum 
yang mengetahui,
30
 
 Dengan demikian, jelaslah bahwa al-Quran merupakan pelengkap dan 
penyempurna dari kitab-kitab sebelumnya yang harus di Imani oleh seluruh kaum 
Muslimin agar dapat  meniti hidup dengan selamat, baik di dunia maupun di akhirat. 
2. Pentingnya Baca Tulis Alquran 
Pendidikan merupakan suatu perbuatan, tindakan, dan sekaligus praktek, 
namun pendidikan tidak harus diartikan sebagai suatu hal yang mudah dan sederhana 
dan tidak memerlukan pemikiran atau pembaharuan karena istilah tindakan atau 
                                                 
29
Ibid, h. 1029. 
30
Ibid, h. 73. 
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praktek mengandung implikasi tentang renungan teori-teori ke dalam praktek 
tersebut, sehingga praktek pendidikan itu jelas garisnya, dasar arah dan tujuannya. 
Oleh karena itu, proses pendidikan bukan hanya sekedar tindakan lahiriyah, suatu 
prilaku kosong atau hanya rangkaian gerak saja. 
Karena pentingnya baca tulis Al-quran sebagai landasan awal untuk mengenal 
ajaran Islam, untuk memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam, berarti modal 
dasarnya adalah mengetahui isi kandungan Al-quran, sebagaimana telah dipahami 
bahwa masyarakat Arab dahulu pada umumnya buta aksara, tidak tahu baca tulis Al-
quran. Oleh karena itu diturunkannya Al-quran adalah pertanda bahwa Tuhan 
menetapkan agar membaca dan menulis dapat dipelajari dan dipahami, demi 
mendapatkan ilmu pengetahuan. 
Jadi membaca Al-quran sangat penting bagi seorang muslim karena Alquran 
adalah sebaik-baik bacaan orang mukmin, karena membaca Al-quran bukan saja 
merupakan amal ibadah tetapi juga merupakan obat atau penawar dan rahmat bagi 
orang-orang yang beriman. 
Pemerintah telah mengupayakan, memasyarakatkan baca tulis Al-quran 
sehingga dapat menghasilkan generasi-generasi Al-quran. Hal tersebut merupakan 
salah satu program pemerintah yang patut direalisasikan oleh masyarakat Islam, agar 
umat Islam dapat memahami ajaran agamanya secara utuh dan sempurna. 
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A. Pendidikan Anak 
 Keluarga adalah bentuk terkecil dari masyarakat yang terdiri dari bapak, ibu, 
dan anak-anak. Keluarga terbentuk dari proses perkawinan. Perkawinan sebagai dasar 
pembentukan rumah tangga yang bahagia. Dalam perkawinan itu akan memperoleh 
keturunan yang disebut anak. Anak tersebut akan tumbuh menjadi besar, dimana anak 
tersebut memerlukan perhatian dan pendidikan dari kedua orang tuanya. Pekerjaan 
mendidik anak bukanlah pekerjaan yang mudah jika harus dilaksanakan dengan baik 
dan benar. Namun dalam kenyataannya pekerjaan itu dapat dilakukan oleh semua 
orang karena posisinya harus berperan sebagai pendidik. 
 Berbicara mengenai pendidikan anak tidak terlepas dari pembicaraan 
mengenai keluarga sebagai tempat pengalaman dan pengamatan pertama bagi seorang 
anak. Bentuk dan isi serta cara-cara pendidikan di dalam keluarga akan selalu 
mempengaruhi tumbuh dan berkembangnya watak, budi pekerti dan kepribadian tiap-
tiap manusia. Pendidikan yang diterima dalam keluarga inilah yang akan digunakan 
anak sebagai dasar untuk mengikuti pendidikan selanjutnya di sekolah. 
 Kita harus menyadari bahwa hadirnya anak dalam kehidupan keluarga akan 
membawa masalah baru jika para orang tua tidak memahami fungsi anak dalam 
keluarga dan cara mendidiknya, akan berakibat bencana dalam kehidupan keluarga. 
Tetapi sebaliknya, jika para orang tua memahami fungsi anak dalam keluarga dan 
cara mendidiknya, maka  dapat  meraih kebahagiaan di dunia dan di akhirat kelak. Di 
antara pendidik itu yang memainkan peranan utama adalah seorang ibu, sebab di 
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dalam kehidupan sehari-hari ibulah yang paling pertama dikenal oleh anak dan yang 
paling dekat hubungannya dibanding dengan ayah. 
 Seorang anak yang dibesarkan, dipelihara dan dididik dalam rumah tangga 
yang aman tentram, penuh dengan kasih sayang akan tumbuh dan berkembang 
dengan baik dan pribadinya yang akan terbina dengan baik pula. Lebih-lebih lagi 
apabila ibu bapaknya mengerti agama dan menjalankan dengan baik dan tekun, setiap 
gerak, sikap dan perlakuan, yang diterima anak dalam keluarganya menentukan 
contoh pribadi dari orang tua yang akan tumbuh dan berkembang berikutnya.  
 Apabila orang tua bersikap tenang, penyayang, dan mengerti ciri-ciri 
pertumbuhan anak yang sedang dihadapi oleh anaknya, dan tekun melaksanakan 
ajaran agama, maka orang tua jadi panutan bagi anaknya. Orang tua dapat melatih 
anak-anaknya untuk hidup sesuai dengan nilai-nilai moral yang ditentukan oleh 
agama yang harus dimulai dalam lingkungan keluarga.       
  Pendidikan yang dilakukan dalam lingkungan rumah tangga bertujuan agar 
seluruh anggota keluarga mendapatkan ridha Allah SWT dan kebahagiaan dunia dan 
akhirat, olehnya itu untuk dapat mencapai tujuan tersebut tergantung kepada materi 
pendidikan yang diajarkan dan metode yang diterapkan oleh orang tua. Di bawah ini 
penulis akan memaparkan materi  dan metode yang diajarkan oleh orang  tua. 
a. Materi pendidikan anak dalam Islam   
 Secara garis besar materi pendidikan dalam rumah tangga meliputi 
keseluruhan kewajiban hidup beragama yang dikelompokkan menjadi empat yaitu 
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aqidah, syari‟ah, ibadah dan akhlak. Semua materi tersebut diajarkan kepada anggota 
keluarga dan bersumber pada al-Quran dan hadits. 
 Dengan demikian materi pokok pendidikan yang perlu diberikan dalam 
lingkungan keluarga adalah memperkenalkan nilai-nilai ibadah, akhlak/tauhid dan 
akhlakul karimah.
31
 
1. Memperkenalkan Nilai-Nilai Akidah/Tauhid 
Kata tauhid merupakan kata benda kerja (verbal noun) aktif yang berarti satu 
atau Esa. Oleh karena itu, maka makna harfiah tauhid ialah menyatukan atau 
mengesakan.
32
   
 
 Keluarga merupakan lingkungan yang pertama memberikan pengaruh 
terhadap anak, termasuk dalam keyakinan. Oleh karena itu, akidah islamiyah 
merupakan hal yang paling mendasar bagi setiap muslim, maka semenjak dini, nilai-
nilai akidah harus mulai diperkenalkan kepada anak, sebab apa saja yang dilakukan 
oleh orang tua semuanya dianggap baik oleh anak. Seperti memperkenalkan nama 
Allah dan Rasul-Nya, memberikan gambaran tentang siapa pencipta alam raya 
beserta isinya ini,memperkenalkan kemahaagungan Allah. 
 Demikian halnya dengan Abdullah Nashih Ulwan yang lebih condong 
menguraikan kerangka tauhid yang perlu diajarkan kepada anak berdasarkan urutan 
                                                 
31
M. Nipan Abdul Halim, Anak Shaleh Dambaan Keluarga, (Cet. I; Yogyakarta: Mitra 
Pustaka, 2000), h. 178-179. 
32
Abdurrahman Saleh Abdullah, Education Theory, a Qur anic outlook. Di terjemahkan oleh 
M. Arifin dengan judul Teori-teori Pendidikan Berdasarkan Al-quran,  (Jakarta : Rineka Cipta, 1994), 
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rukun iman. Dimana keimanan kepada Allah Swt merupakan pendidikan awal dan 
utama yang perlu diajarkan lebih dahulu kepada anak.
33
 
 Dengan demikian anak akan mengenal siapa Tuhannya dan apa saja yang 
mesti mereka perbuat dalam hidup ini serta anak akan menyadari bahwa Allah SWT 
itu ada dan manusia wajib beriman kepada-Nya. 
2. Memperkenalkan Nilai-Nilai Ibadah 
 Rumah tangga sebagai lingkungan pendidikan yang pertama diharapkan dapat 
mengajarkan dan mendidik anggota keluarganya tentang tata cara beribadah kepada 
Allah SWT. Oleh karena itu, semenjak dini anak harus sudah mulai diperkenalkan 
nilai-nilai yang mengandung ibadah. 
 Kegiatan ibadah yang lebih menarik bagi anak yang masih kecil adalah 
mengandung gerak, misalnya mengajak anak-anak ketempat ibadah (mesjid) 
memperkenalkan bentuk-bentuk ibadah seperti tata cara shalat, berwudhu, berpuasa 
pada bulan ramadhan dan sebagainya. Dengan demikian anak menyadari bahwa 
tujuan hidup manusia diciptakan di dunia untuk mendapatkan ridha dari Allah Swt. 
Hal ini dapat dicapai dengan jalan beribadah. Sebagaimana firman Allah dalam al-
Quran adz-Dzariyat (51) : 56 
               
Terjemahnya:   
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      Aku menciptakan jin dan manusia, kecuali untuk beribadah kepada-Ku.
34
  
3.  Memperkenalkan nilai-nilai akhlakul al-karimah 
Orang tua memegang peranan yang penting sekali dalam pendidikan akhlak 
untuk anak-anak sebagai intitusi yang mula-mula sekali berinteraksi dengannya, 
sebab mereka mendapat pengaruh atas segala tingkah lakunya.  
Setiap anak sangatlah peka terhadap hal-hal yang diperbuat oleh orang lain. Ia 
senang meniru dan mencontoh apa saja yang didengar dan dilihatnya,oleh karena itu 
pihak orang tua hendaklah bertindak estrak hati-hati dalam hal ini.  
Dengan demikian semenjak dini anak-anak harus mulai diperkenalkan nilai-
nilai yan mengandung ahklakul al-karimah, misalnya mengucapkan kata-kata yang 
terpuji, menghormati, menghargai, memuliakan orang lain,bagaimana cara bersopan 
santun dan lain-lain, bukan malah sebaliknya mereka diperkenalkan dengan kata-kata 
yang kotor diperlihatkan, perbuatan-perbuatan yang tidak terpuji dan sebagainya yang 
dapat menimbulkan pengaruh negatif  terhadap  anak. 
b. Metode pendidikan anak dalam keluarga 
 Ketetapan orang tua dalam memilih metode dalam mendidik anak, khususnya 
dalam rangka membentuk pribadi anak yang shaleh. Metode adalah cara atau jalan 
yang paling tepat dan cepat dalam melakukan sesuatu untuk mencapai suatu tujuan 
yang diinginkan.
35
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 Tak diragukan bahwa pendidik yang sadar, ia akan terus mencari metode yang 
lebih efektif, mencari kaidah-kaidah pendidikan yang influentif dalam 
mempersiapkan anak secara mental dan moral, saintikal, spiritual dan sosial, sehingga 
anak dapat mencapai kematangan yang sempurna. Adapun metode pendidikan agama 
yang berpengaruh terhadap anak, menurut Abdullah  Nashih Ulwan adalah metode 
pendidikan dengan keteladanan, pembiasaan, nasihat, perhatian dan hukuman 
(sanksi).
36
  
 
1. Pendidikan Dengan Keteladanan 
Keteladanan dalam pendidikan merupakan bagian dari sejumlah metode yang 
paling ampuh dan efektif dalam mempersiapkan dan membantu anak secara moral, 
spiritual dan sosial. 
Sebab seorang pendidik merupakan contoh ideal dalam pandangan anak, yang 
tingkah laku dan sopan santunnya yang akan ditiru dan diteladani, disadari atau tidak 
bahkan semua keteladanan itu akan melekat dalam jiwa dan perasaan pendidik 
tersebut, baik dalam bentuk ucapan, perbuatan, materil dan spiritual. 
Oleh karena itu, orang tua sebagai figur utama seharusnya bertindak sebagai 
teladan yang baik, bukan figur teladan yang buruk karena keteladanan mereka faktor 
penentu bagi baik dan buruknya anak tersebut. Jika pendidik (orang tua) jujur, dapat 
dipercaya, berakhlak mulia, berani dan menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan 
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yang bertentangan dengan agama, maka si anak akan tumbuh dalam kejujuran, 
terbentuk  dengan akhlak yang mulia, berani dan menjauhkan diri dari perbuatan yang 
bertentangan dengan agama. Dan jika pendidik (orang tua) bohong,  khianat, durhaka, 
penakut dan hina, maka si anak akan tumbuh dalam kebohongan, khianat, durhaka, 
dan melakukan perbuatan yang bertentangan dengan agama.  
Menyangkut keteladanan ini Allah mengutus Nabi Muhammad SAW untuk 
menjadi panutan bagi umat sepanjang sejarah dan bagi semua umat manusia disetiap 
masa dan tempat. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S al Ahzhab (33): 21 
 
            …..    
Terjemahnya : 
      Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu…..37   
 Tanpa memberikan teladan yang baik ,pendidikan terhadap anak-anak tidak 
akan berhasil,dan nasihat tidak akan membekas. Mendidik anak adalah tanggung 
jawab di atas pundak para pendidiknya. Anak  yang mendapat pendidikan yang baik, 
pastilah akan tumbuh di atas kebaikan yang baik pula. 
2. Pendidikan dengan adat kebiasaan (pembiasaan) 
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 Pembiasaan anak di rumah antara lain dapat dilakukan dalam bentuk 
pembiasaan. Pendidik (orang tua) hendaknya membiasakan anak memegang teguh 
akidah dan moral sehingga anak-anak  pun akan terbiasa tumbuh dan berkembang 
dengan akidah Islam yang mantap, dengan moral Al-quran yang tinggi. Rasulullah 
memerintahkan  kepada pendidik agar mereka mengajarkan kepada anak-anak rukun 
shalat, ketika mereka berumur tujuh tahun, seperti yang diriwayatkan oleh Al-Hakim 
dan Abu Daud Ibnu „Amr bin „Ash ra. dari Rasulullah saw. Bahwa beliau bersabda: 
  ُءاَنْبَأ ْمُهَو اَهْيَلَّع ْمُهىُبِرْضاَو َنيِنِس ِعْبَس ُءاَنْبَأ ْمُهَو ِةاَلَّصّلاِب ْمُكَداَلْوَأ اوُرُم َمَلَّسَو ِهْيَلَّع ُهَلّلا ىَلَّص ِهَلّلا ُلىُسَر َلاَق
ِعِجاَضَمْلا يِف ْمُهَنْيَب اىُقِرَفَو ٍرْشَع 
Terjemahnya: 
 Suruhlah anak-anakmu mengerjakan shalat, ketika mereka mereka berusia tujuh 
tahun, dan pukullah mereka jika enggan, ketika mereka berusia sepuluh tahun, dan 
pisahkanlah antara mereka ketika mereka tidur.
38
 
 
 Apabila anak itu dibiasakan untuk mengamalkan apa-apa yang baik, diberi 
pendidikan kearah yang baik , pastilah ia akan tumbuh di atas kebaikan, ia akan 
selamat dunia dan akhirat. Kedua orang tua ikut serta memperoleh pahalanya. 
Sebaliknya jika anak itu sejak kecil sudah dibiasakan mengerjakan keburukan dan 
dibiarkan begitu saja tanpa dihiraukan pendidikan dan pengajarannya. Maka anak itu 
pun akan celaka dan rusak akhlaknya, sedang dosanya yang utama tentulah kepada 
orang tuanya yang bertanggung jawab memelihara dan mengasuhnya. 
 Menurut Abdullah Nashih Ulwan Pendidikan dengan mengajarkan dan 
pembiasaan adalah pilar terkuat untuk pendidikan, dan metode paling efektif 
dalam membentuk iman anak dan meluruskan akhlaknya. Karena masalah ini 
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berlandaskan pada perhatian dan pengikutsertaan. Pengenalan untuk dicintai dan 
untuk dibenci (targhib dan tarhib) dan bertolak dari bimbingan dan pengarahan, 
maka alangkah perlunya kepada para pendidik yang menunaikan risalahnya 
dengan sesempurna mungkin. Mendidik dan membiasakan anak sejak kecil adalah 
paling menjamin untuk mendatangkan hasil. Sedang mendidik dan melatih setelah 
dewasa sangat sukar mencapai kesempurnaan.
39
 
 
 Dengan demikian para pendidik hendaknya berusaha membiasakan anak 
dengan keutamaan-keutamaan jiwa, akhlak mulia dan tata cara sosial, dari kebiasaan 
ini ia akan  dicintai dan dihormati, mereka akan dapat memberikan keteladanan yang 
baik,perbuatan yang mulia dan sifat-sifat terpuji kepada orang lain. 
3. Pendidikan dengan nasehat 
 Metode lain yang penting dalam pendidikan, pembentukan keimanan, 
mempersiapkan moral, spiritual dan sosial anak adalah pendidikan dengan pemberian 
nasehat. Sebab nasehat sangat berperan dalam menjelaskan kepada anak tentang 
segala hakekat, menghiasinya dengan moral dan mengajarinya tentang prinsip-prinsip 
Islam. Seperti yang telah diajarkan Lukman kepada anak-anaknya sebagaimana 
dalam Q.S Lukman (31): 13-17 
                           
                                
                          
                                  
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                           
                              
                                 
        
Terjemahnya: 
    
Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar".Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang 
ibu- bapanya; ibunya Telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadaku 
dan kepada dua orang ibu bapakmu, Hanya kepada-Kulah kembalimu. Dan jika 
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak 
ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan 
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali 
kepada-Ku, Kemudian Hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan 
kepadamu apa yang Telah kamu kerjakan. (Luqman berkata): "Hai anakku, 
Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam 
batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya 
(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus[1181] lagi Maha Mengetahui. 
Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan 
cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan Bersabarlah terhadap apa 
yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang 
diwajibkan (oleh Allah).
40
 
 
 Dalam memberikan  nasehat, para pendidik harus memperjelas nasehatnya 
dengan menggunakan, gambar dan contoh, di samping segala apa yang biasa 
disaksikan dengan mata kepalanya sendiri. Yakni peristiwa-peristiwa yang berada 
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dalam jangkauan mereka, sehingga lebih berbekas, mudah dipahami, lebih melekat di 
dalam jiwanya. 
 Olehnya itu orang tua senantiasa membimbing dan memberikan nasehat yang 
baik agar anak dapat tumbuh dan menjadi anak yang penurut dan pendengar segala 
nasehat dari orang tuanya. 
4. Pendidikan dengan memberikan perhatian dan pengawasan  
Metode pendidikan yang disertai dengan pengawasan yaitu mendampingi 
anak dalam upaya membentuk akidah dan moral. Pendidikan ini termasuk dasar 
dalam mewujudkan manusia yang seimbang, yang dapat menjalankan kewajiban-
kewajiban dengan baik di dalam kehidupan ini. 
 Menurut Abdullah Nashih Ulwan yang dimaksud dengan pendidikan dengan 
perhatian adalah mencurahkan, memperhatikan dan senantiasa mengikuti 
perkembangan anak dalam pembinaan akidah dan moral, persiapan spiritual dan 
sosial.
41
 
 
Islam dan prinsip-prinsipnya yang universal dan dengan peraturan-peraturan 
yang abadi, mendorong para orang tua untuk selalu mengontrol dan memperhatikan 
anak-anak mereka dalam setiap segi kehidupan, dengan demikian anak tumbuh 
menjadi orang yang memiliki sifat disiplin terarah dan tidak mudah melakukan 
perbuatan-perbuatan yang melanggar norma-norma atau aturan apabila kelak menjadi 
dewasa.  
Pendidik dengan perhatian dan pengawasan tidak hanya terbatas pada satu-dua 
segi perbaikan dalam pembentukan jiwa umat manusia. Tetapi harus mencakup 
semua segi, segi keimanan, mental, moral, fisikal, spiritual, dan sosial. Sehingga, 
pendidikan dapat menghasilkan buah dalam menciptakan individu Muslim yang 
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berimbang, matang dan sempurna, menunaikan semua orang yang memiliki hak 
dalam kehidupan.
42
 
 
Perhatian dan pengawasan pada anak perlu ditanamkan pada anak sejak usia 
kecil, anak yang tidak diawasi segala gerak dan perbuatannya, maka anak tersebut 
akan berbuat sesuai dengan kehendak hatinya sendiri tanpa memperhatikan akibat 
dari perbuatan tersebut. 
5. Pendidikan dengan memberikan hukuman 
 Orang tua apabila hendak menghukum anaknya karena berbuat kesalahan, 
maka berilah hukuman yang bersifat mendidik itu pun diberikan ketika terpaksa. 
Bentuk metode yang diterapkan islam dalam memberikan sanksi terhadap anak 
adalah memperlakukan anak dengan penuh kelembutan dan kasih sayang 
memberikan sanksi kepada anak yang bersalah, mengatasi dengan bertahap, dari yang 
paling ringan sampai kepada yang paling berat. 
 Adapun cara-cara yang telah dilakukan oleh Rasulullah SAW dalam 
mengatasi dan memperbaiki kesalahan anak antara lain:
43
 
a. Menunjukkan kesalahan dengan pengarahan 
b. Menunjukkan kesalahan dengan keramahtamahan 
c. Menunjukkan kesalahan dengan memberikan isyarat 
d. Menunjukkan kesalahan dengan kecaman 
e. Menunjukkan kesalahan dengan memutuskan hubungan 
f.  Menunjukkan kesalahan dengan memukul 
Sedangkan untuk sanksi pukulan memerlukan syarat-syarat dengan tata tertib 
sebagai berikut:
44
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1. Orang tua (pendidik) tidak terburu menggunakan metode pukulan,kecuali setelah 
menggunakan semua metode lembut lain yang mendidik dan membuat jera. 
2. Orang tua (pendidik) tidak memukul, ketika ia dalam keadaan sangat marah, 
karena dikhawatirkan menimbulkan bahaya terhadap anak. 
3. Ketika memukul, hendaknya menghindari anggota badan yang peka, seperti 
kepala,wajah, dan perut 
4. Pukulan pertama untuk hukuman, hendaknya tidak terlalu keras dan 
menyakiti,pada kedua tangan dan kaki. 
5. Jika baru pertama kali anak berbuat kesalahan hendaknya dimaafkan, 
perbuatannya ditolerir untuk perbaiki diri 
 
 Dari sinilah jelas bahwa pendidikan Islam telah memberikan perhatian besar 
terhadap hukuman, baik hukuman spiritual maupun material. Hukuman ini telah 
diberi batasan dan persyaratan, dan para pendidik khususnya orang tua tidak boleh 
melanggarnya, jika menginginkan anak-anak yang utama dan perbaikan yang mulia. 
Sangat bijaksan jika orang tua (pendidik) meletakkan hukuman pada posisi yang 
sebenarnya. 
 Dengan pendidikan memberi hukuman, anak akan jera, dan berhenti dari 
berperilaku yang buruk. Ia akan mempunyai perasaan dan kepekaan yang menolak 
mengikuti hawa nafsunya,mengerjakan hal-hal yang diharamkan. 
1. Pengertian dan tujuan pendidikan Islam 
  Pendidikan, dalam pengertian etimologi (bahasa) dijumpai kata yang 
digunakan oleh para ahli pendidikan Islam misalnya tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib.  
Muh Naquib al-Attas sebagaimana yang dikutip oleh Abdurrahman berpendapat 
bahwa kata ta’dib lebih tepat digunakan dalam pendidikan Islam, karena intisari 
dari pendidikan Islam adalah menanamkan kesopanan (akhlakul karimah). Kata 
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ta’dib telah mencakup unsur-unsur pengetahuan  ﻡﻠﻋ) ), pengajaran (ﻡﻟﻌﺗ), 
pengasuhan yang baik (ﺔيﺑﺭﺗ), keadilan, kebijaksanaan, dan kebenaran.45 
 
 Sedangkan Abdurrahman al-Nahlawi sebagaimana yang dikutip oleh Ahmad 
Tafsir lebih cenderung menggunakan kata tarbiyah untuk kata pendidikan dengan 
argumentasi bahwa tarbiyah berasal dari tiga kata yaitu: pertama, “rabba-yarbu” 
yang berarti bertambah dan bertumbuh. Karena pendidikan mengandung misi 
memberikan bekal pengetahuan kepada anak didik dan menumbuhkan potensi 
yang dimiliki. Kedua, “rabbiya-yarba” yang berarti yang menjadi besar, karena 
pendidikan mempunyai misi membesarkan jiwa dan memperluas wawasan akal 
pikiran seseorang. Ketiga, “rabba-yarubbu” yang berarti memelihara dan 
memperbaiki, karena pendidikan mempunyai misi memelihara dan memperbaiki 
potensi fisik, akal dan jiwa.
46
  
 
 Kata kerja “ rabba” (mendidik) digunakan dalam Q.S Al-Isra (17): 24 
              
Terjemahnya :  
     Ya Tuhan, sayangilah keduanya (ibu bapakku) sebagaimana mereka telah 
mengasuhku (mendidikku) sejak kecil.
47
  
 Dalam bentu kata benda, kata “rabba” digunakan dalam Q.S Asy- Syu‟araa‟ 
(26) : 18  
                      
Terjemahnya:  
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  Berkata (Firaun kepada Musa), bukankah kami telah mengasuhmu ( mendidikmu) 
dalam keluarga kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal bersama 
kami beberapa tahun dari umurmu.
48
 
   
 Muhammad Rasyid Ridha mendefenisikan ta‟lim dengan proses transmisi 
berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa adanya batasan dan ketentuan 
tertentu.
49
  
 Kata “ ta‟lim” dengan kata kerjanya “ allama” juga digunakan dalam Q.S al- 
Baqarah (2) : 31 
       ……     
Terjemahnya :  
     Allah mengajarkan kepada Adam nama-nama semuanya…….50 
 Kata  “allama” pada ayat di atas mengandung pengertian sekedar memberi 
tahu atau memberi pengetahuan, tidak mengandung arti pembinaan kepribadian. 
Karena sedikit sekali kemungkinan untuk membina kepribadian Adam melalui nama 
benda-benda. Lain halnya dengan pengertian “rabba”, di dalamnya jelas terkandung 
kata pembinaan, pimpinan, pemeliharaan dan sebagainya. 
 Setelah menguraikan pengertian pendidikan secara  etimologi ( bahasa), maka 
selanjutnya penulis akan membahas pengertian “ pendidikan Islam” menurut para 
pakar pendidikan Islam.  
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 Menurut Drs. Ahmad D Marimba : 
     Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani, rohani berdasarkan hukum-hukum 
Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian yang utama menurut ukuran 
Islam.
51
 
 
 Dengan demikian, proses pendidikan Islam mempunyai tugas pokok untuk 
membentuk kepribadian Islam dalam diri manusia selaku makhluk individual dan 
sosial. 
 Selanjutnya Zakiah Darajat, mengemukakan tentang pengertian Islam sebagai 
berikut :  
     Pendidikan Islam adalah suatu usaha atau bimbingan dalam menanamkan ajaran 
Islam kepada anak didik (manusia) agar dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan Rohani menuju terbentuknya suatu kepribadian 
Muslim.
52
 
 
 Rumusan pengertian di atas menekankan pada aspek bimbingan jasmani dan 
rohani bagi anak didik berdasarkan hukum-hukum agama Islam, bimbingan yang 
dimaksud adalah mengantar, memperbaiki dan memberikan ilmu pengetahuan 
terpadu bagi anak.  
 Selanjutnya Fadhil al-Jamaly mengemukakan pula sebagaimana yang dikutip 
Khaeruddin  bahwa:   
    Pendidikan Islam diartikan sebagai upaya mengembangkan, mendorong dan 
mengajak manusia ke arah yang lebih maju dengan berlandaskan nilai-nilai yang 
tinggi dan kehidupan yang mulia, sehingga terbentuk pribadi yang lebih sempurna, 
baik yang berkaitan dengan akal, perasaan maupun perbuatan.
53
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 Dari beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli di atas, maka 
kesimpulan yang dapat diambil dari pengertian pendidikan Islam ialah suatu proses 
transformasi ilmu pengetahuan dan internalisasi nilai dalam diri setiap individu 
melalui bimbingan, ajakan, didikan, penumbuhan, dan pengembangan potensi-potensi 
fitrahnya guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup dalam segala 
aspeknya.  
 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam tidak hanya 
mementingkan pembentukan pribadi untuk kebahagiaan akhirat. Lebih dari itu, 
pendidikan Islam berusaha membentuk pribadi yang bernafaskan ajaran-ajaran Islam.  
 Dalam pengertian-pengertian “pendidikan Islam” di atas terkandung tujuan-
tujuan yang hendak dicapai pendidikan Islam. Terbentuknya kepribadian utama 
berdasarkan nilai-nilai dan ukuran Islam adalah  salah satu tujuan pendidikan Islam. 
Tetapi seperti pendidikan umum lainnya, pendidikan Islam tidak terlepas dari tujuan-
tujuan yang bersifat operasional. Sehingga, dapat dirumuskan tahap-tahap proses 
pendidikan Islam mencapai tujuan lebih jauh. 
 Dr. Omar Mohammad al-Toumy al-Syaibani menjelaskan tentang tujuan 
dalam pendidikan Islam sebagai berikut:  
a. Tujuan individual yang berkaitan dengan individu-individu pelajaran 
(learning) dan dengan pribadi-pribadi mereka dan pada yang berkaitan dengan 
individu-individu tersebut pada perubahan yang diinginkan pada tingkah laku, 
aktivitas pencapaiannya. Dan pada pertumbuhan yang diingini pada pribadi 
mereka dan pada persiapan yang dimestikan kepada mereka pada kehidupan 
dunia dan akhirat. 
b. Tujuan-tujuan sosial yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat secara 
keseluruhan dengan tingkah laku masyarakat umumnya dengan apa yang 
45 
 
 
 
berkaitan dengan kehidupan ini tentang perubahan yang diingini dan 
pertumbuhan, memperkaya pengalaman dan kemajuan yang diingini. 
c. Tujuan professional yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran 
sebagai ilmu, sebagai suatu aktivitas di antara aktivitas-aktivitas masyarakat.
54
 
  
Dengan demikian maka tujuan pendidikan Islam mutlak harus bersumber dari 
tujuan hidup manusia muslim. Tujuan hidup manusia muslim menurut islam 
dijelaskan oleh Allah swt dalam Q.S al-Zariyat (51): 56 
              
Terjemahnya: 
     Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembah-Ku.
55
 
Ayat lain juga dijelaskan pula oleh Allah SWT dalam Q.S Al-Baqarah 
(2): 21 
                         
Terjemahnya:  
Hai manusia sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang-orang 
sebelummu agar kamu bertakwa.
56
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Menurut Moh. Athiyah al Abrasyi, mengemukakan bahwa tujuan pendidikan 
islam itu ada 5 yakni: 
1. Jiwa pendidikan islam adalah budi pekerti 
2. Memperhatikan agama dan dunia sekaligus 
3. Memperhatikan segi-segi manfaat 
4. Mempelajari ilmu semata-mata untuk ilmu saja 
5. Pendidikan kejuruan, pertukangan untuk member rezeki57 
 
Dari kelima tujuan tersebut di atas, maka penulis menarik kesimpulan bahwa 
pada dasarnya tujuan pokok dan utama dari pendidikan islam adalah mendidik budi 
pekerti dan pendidikan jiwa  untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
Menurut Muhammad Munir Mursy dalam Khaeruddin mengemukakan 
bahwa: 
Pendidikan Islam bertujuan merealisasikan kebahagiaan manusia di dunia dan di 
akhirat, juga meningkatkan takwa kepada Allah SWT, meningkatkan kemampuan 
dan peranan manusia dalam memakmurkan bumi ini serta menguatkan tali 
persaudaraan sesama muslim.
58
 
 
 
Lebih lanjut menurut Mukhtar Yahya mengemukakan tujuan pendidikan 
Islam adalah:  
 Memberikan pemahaman tentang ajaran-ajaran islam kepada anak didik dan 
membentuk keluhuran budi pekerti sebagaimana misi Rasulullah SAW sebagaai 
pengembang amanah untuk menyempurnakan akhlak manusia sehingga dapat 
memperoleh kehidupan di dunia dan akhirat.
59
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Berdasarkan berbagai rumusan tujuan pendidikan Islam yang dikemukakan 
para ahli pendidikan tersebut di atas maka penulis menarik suatu kesimpulan bahwa 
para ahli berbeda pendapat mengenai rumusan  tujuan pendidikan Islam, dari 
perbedaan pendapat tersebut terdapat adanya titik persamaan secara ringkas dapat 
dikemukakan sebagai berikut, tujuan pendidikan islam adalah terwujudnya nilai-nilai 
islam dalam setiap pribadi, manusia dengan berdasar pada cita-cita hidup yang 
menginginkan kebahagiaan dunia dan akhirat secara harmonis. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Suharsimi Arikunto populasi adalah keseluruhan obyek penelitian.
60
Apabila 
seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Selain itu Nana Sudjana mengemukakan juga bahwa populasi maknanya 
berkaitan dengan elemen,yakni unit tempat diperolehnya informasi, elemen 
tersebut bisa berupa individu, keluarga, rumah tangga, kelompok social, kelas, 
organisasi dan lain-lain.
61
 
 
Dengan berdasarkan pengertian di atas, maka penulis dapat mengambil 
kesimpulan bahwa populasi tidak lain adalah keseluruhan penduduk atau inividu yang 
menjadi obyek penelitian yang mempunyai paling sedikit satu ciri untuk 
membedakan dengan yang lainnya. Yang menjadi populasi pada penelitian ini adalah, 
seluruh masyarakat yang berada di Alla-alla Desa Boronglamu Kab Jeneponto yaitu 
sebanyak 162 kepala keluarga. 
2. Sampel 
Sebagaimana diketahui bahwa dalam suatu penelitian ilmiah semua populasi 
harus diteliti, tetapi dapat dilakukan sebagian saja dari populasi tersebut. Hal ini 
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dilakukan dengan pertimbangan keterbatasan kemampuan biaya, tenaga, dan waktu. 
Sehingga penelitian ini tidak dilakukan dengan populasi. 
Sampel tidak lain adalah wakil dari populasi yang dijadikan sebagai sasaran 
penelitian oleh penulis. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto 
bahwa sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.
62
 
Dalam penelitian ini, penelitian menggunakan purposive sample yang 
dilakukan dengan menentukan orang-orang atau objek yang terpilih oleh penelitian 
menurut ciri-ciri spesifik yang dimiliki oleh sampel itu. Spesifikasinya adalah 
memilih orang tua yang mempunyai anak. Berdasarkan purposive sample maka, 
peneliti memilih 40 kepala keluarga. 
B.  Instrument Penelitian 
Dalam kegiatan penelitian  penulis menggunakan instrument penelitian yang 
bertujuan untuk mendapatkan data atau informasi yang dapat dipertanggung 
jawabkan kebenarannya. Instrument yang dimaksud dalam penelitian ini adalah alat 
ukur, yaitu alat yang menyatakan besarnya persentase dalam bentuk kuantitatif. 
Dengan menggunakan instrument tersebut dimaksudkan sebagai alat untuk 
mengumpulkan data di lapangan atau objek penelitian. 
Adapun instrument yang penulis pergunakan dalam penelitian ini antara lain 
berupa angket, pedoman wawancara, dokumentasai dan catatan observasi. Di 
samping itu, juga digunakan instrument berupa kertas  atau buku saku, serta pulpen 
untuk mencatat jawaban responden. 
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C.  Prosedur Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data di lapangan, penulis menggunakan prosedur 
pengumpulan data yaitu sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini penulis menyiapkan segala hal yang di butuhkan dalam 
penelitian, misalnya penulis menyiapkan panduan atau pedoman wawancara 
kemudian menyelesaikan urusan administrasi seperti surat izin penelitian mulai dari 
tingkat fakultas, Gubernur dan selanjutnya kabupaten sampai pada masyarakat yang 
menjadi objek penelitian. 
2. Tahap Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data dengan teknik : 
a. Library Research,(riset kepustakaan) yaitu suatu metode yang digunakan dalam 
mengumpulkan data-data dengan jalan membaca buku-buku yang berkaitan dengan 
judul penellitian ini. Cara ini dilakukan dengan jalan menghimpun data untuk 
dijadikan kerangka berfikir dalam penulisan materi skripsi ini. Pada riset kepustakaan 
ini penulis menggunakan dua cara yaitu: 
1. Kutipan langsung, yaitu mengutip suatu pendapat sesuai dengan  
redaksi aslinya tanpa mengubah redaksi dan tanda bacanya atau dengan 
kata lain mengutip pendapat asli sesuai dengan aslinya. 
2. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip suatu pendapat ahli dengan 
mengubah redaksinya namun tujuan tetap sama dengan sumber yang 
dikutip. 
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b. Field Research(riset lapangan), yakni suatu metode yang digunakan dalam 
mengumpulkan data dengan mengadakan penelitian di lapangan. Dalam penelitian 
ini,penulis menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Angket yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh data tentang kemampuan baca tulis Al-Quran orang tua di 
masyarakat Alla-alla Desa Boronglamu kab Jeneponto. 
2. Observasi yaitu suatu metode pengumpulan data yang dilakukan secara 
sistematis dengan mencatat data-data yang didapat melalui pengamatan 
terhadap gejala-gejala yang diselidiki. 
3. Wawancara yaitu suatu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara mengadakan tanya jawab secara langsung kepada setiap responden 
4. Dokumentasi, yaitu suatu metode yang digunakan untuk mendapatkan 
data lapangan dengan jalan mencatat dan mengambil data-data 
dokumentasi yang umumnya terdapat di kantor Desa Boronglamu Kab 
Jeneponto. 
D.  Teknik Analisis Data 
Dalam mengolah data statistik sebagai suatu pengetahuan yang berhubungan 
dengan cara mengumpulkan, mengelola dan menganalisis data, menarik kesimpulan, 
bahkan mengambil keputusan yang mempunyai landasan kuat yaitu data atau fakta 
empiris yang berhubungan dengan angka-angka.
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H. Muhammad Ali. Strategi Penelitian Pendidikan ( Cet. X; Bandung: Angkasa, 1993), h. 
179. 
52 
 
 
 
Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan dua teknik 
analisis yaitu : analisis deskriftif dan analisis statistik inferensial. Analisis deskriftif 
adalah analisis yang berfungsi untuk mendiskriftifkan atau memberi gambaran 
terhadap objek yang diteliti melalui data dan sampel atau populasi sebagaimana 
adanya tanpa melakukan analisis dari kesimpulan yang berlaku umum. Sedangkan 
analisis statistik inferensial adalah berfungsi untuk mengelompokkan data, 
menggarap, menyimpulkan, memeparkan serta menyajikan hasil.
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a. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif yang digunakan yaitu 
1. Persentase dengan rumus 
 𝑃 =
𝐹
𝑁
× 100%  
Keterangan :  
∑ F =Jumlah frekuensi yang dicari persentasenya 
N = Number of case ( Jumlah frekuensi / jumlah individu 
P = Angka persentase  
2. Untuk menarik kesimpulan tentang tingkat pendidikan anak penulis 
mencari nilai rata-rata dan standar deviasinya, hasilnya kemudian 
dikonfersikan dengan menggunakan penilaian acuan normative skala 
lima.
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Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 344. 
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Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, ( Cet XI; Jakarta: Rajawali Pers,2001), h. 
161. 
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Adapun rumus yang digunakan adalah : 
Mean =
 𝐹𝑥
N
 
SD = 
 𝐹𝑥
N
 
b. Analisis Statistik Inferensial 
Rumus yang digunakan adalah  
𝑟𝑥𝑦 =
 XY
   x2   Y2 
  
Keterangan : 
rxy = angka indeks korelasi 
∑XY = jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
 Y2 = jumlah seluruh skor Y yang dikuadratkan 
 x2  = jumlah seluruh skor X yang dikuadratkan.66 
 
Untuk ketentuan hubungan dapat dilihat dari besar kecilnya indeks korelasi 
(r,x,y) yang diperoleh dengan menggunakan cara  yaitu : Pedoman atau ancar–ancar 
                                                 
 
66
Anas sudjiono, Pengantar Statistik Penddiikan, ( cet.X; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2000 ), h. 180. 
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koefesien korelasi yang digunakan berdasarkan kriteria yaitu tabel pedoman untuk 
memberikan interpretasi koefesien korelasi sebagai berikut:
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Untuk menguji signifikasi dikonsultasikan langsung pada tabel r product 
moment sebagai berikut : 
Kaedah pengujian :  
- Jika r hitung < 𝑟  tabel, maka tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua 
variabel yang diujikan 
- Jika r hitung > 𝑟  tabel, maka ada hubungan yang signifikan antara kedua 
variabel yang diujikan. 
 
 
                                                          
 
 
                                                 
 
67
Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, ( Cet. X; Jakarta: CV. Alfabeta, 2003 ), h. 214. 
 
BESARNYA “ r “ PRODUCT MOMENT ( 
rxy ) 
INTERPRETASI 
0,00 – 0,199 - SANGAT RENDAH 
0,20 – 0,399 - RENDAH 
0,40 – 0,599 - SEDANG 
0,60 – 0,799 - KUAT 
0,80 – 1,000 - SANGAT KUAT 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Kemampuan Baca Tulis Al-quran orang tua di masyarakat Alla-alla Desa 
Boronglamu Kec Arungkeke Kab Jeneponto 
 
 Pentingnya menguasai atau mengenal baca tulis Alquran adalah sebagai 
landasan awal untuk mengenal ajaran Islam. Untuk memahami mengamalkan ajaran 
agama Islam dengan baik, berarti modal dasarnya mengetahui dan memahami isi 
kandungan Alquran. 
Barang siapa membaca dan merenungi makna Alquran maka ia akan 
mendapatkan dalam alasan-alasan berbagai hukum, perintah, dan larangan mengikat 
semua dimensi ruiah, material, akhlak sosial dan ekonomi tanpa pemisahan dan 
pembedaan antara satu bagian dan bagian yang lain. Terlebihnya kepada orang tua 
harus mampu menguasai atau mengenal baca tulis Alquran karena dengan 
kemampuan tersebut mereka dapat membimbing anak-anaknya tanpa mengharapkan 
pendidikan dari luar. Karena orang tualah yang menjadi contoh utama dari anak-
anaknya.  
1. Kemauan  Orang Tua Dalam belajar Baca Tulis Alquran  
Setiap orang tua kemampuan membaca Alqurannya tentulah berbeda-beda, itu 
disebabkan karena kemauannya membaca Alquran, hal ini dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
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Tabel I 
Kemauan  Orang Tua Dalam Belajar Baca Tulis Al-quran Dimasyarakat Alla-
alla Desa Boronglamu 
 
 
No  
 
Keadaan Responden 
 
 
Frekuensi 
 
Persentase  
 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
Belajar sampai fasih membaca dan 
memahami isinya 
Belajar sampai dapat mengenal abjad 
 
Pernah belajar mengeja huruf 
 
Tidak pernah sama sekali 
 
22 
 
13 
 
3 
 
2 
 
55% 
 
32,5% 
 
7,5% 
 
5% 
 Jumlah  40 100% 
Sumber data : Tabulasi angket 1 
 
Dari hasil tabulasi angket tersebut di atas, diketahui bahwa 22 orang (55%) 
belajar sampai fasih membaca, 13 orang (32,5%) belajar sampai dapat mengenal 
abjad, 3 orang (7,5%) pernah belajar mengeja huruf, dan 2 orang (5%) tidak pernah 
belajar sama sekali. 
2. Orang Tua Suka Membaca dan Menulis Alquran  
Kemampuan baca tulis Alquran orang tua dapat dilihat dari rasa sukanya  
terhadap apa yang dibacanya, sama halnya orang tua di masyarakat Alla-alla rasa 
sukanya membaca dan menulis berbeda-beda. Hal ini dapat di lihat dari tabel berikut 
ini: 
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Tabel II 
Orang Tua Yang Suka Membaca dan Menulis Al-Quran 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2  
3  
4 
Sangat Suka 
 
Suka 
 
Kurang Suka 
 
Tidak suka sama sekali 
9 
 
25 
 
6 
 
- 
22,5% 
 
62,5% 
 
15% 
 
- 
 Jumlah 40 100% 
Sumber Data : Tabulasi Angket No 2  
Dari hasil angket di atas menunjukkan orang tua yang suka membaca menulis 
Al-quran, dimana dari 40 orang tua yang diteliti, 9 orang (22,5%) dapat dikategorikan 
sangat suka, 25 orang (62,5%) dikategorikan suka membaca dan menulis Al-quran, 
dan 6 orang (15%) dapat dikategorikan kurang suka membaca dan menulis Al-quran. 
3. Kemampuan orang Tua Menulis Alquran  
Kegiatan menulis Al-Quran berbeda bila dibandingkan  dengan membaca Al-
Quran, sehingga tingkat kemampuan  orang tua dalam menulis Al-Quran itupun 
tampak sangat berbeda dengan kemampuan mereka dalam membaca Al-Quran. 
Kemampuan menulis Alquran orang tua di masyarakat Alla-alla dapat di lihat 
dari tabel berikut ini: 
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 Tabel III 
Mampu Menulis Dengan Baik 
 
No  Kategori Jawaban Frekuensi  Persentase  
1 
2 
3 
4 
Bisa sekali  
Bisa  
Sedang saja  
Kurang sama sekali  
3 
12 
18 
7 
7,5% 
30% 
45% 
17,5% 
 Jumlah  40 100% 
Sumber Data : Hasil angket no 3 
 
Dari tabel hasil angket tersebut di atas,menunjukkan bahwa orang tua mampu 
menulis Alquran dimana dari 40 orang tua yang diteliti, 3 orang (7,5%) dikategorikan  
bisa sekali, 12 orang (30%) dikategorikan bisa, 18 orang (45%) dikategorikan sedang 
saja, dan 7 orang (17,5%) dikategorikan kurang sama sekali.  
 Dengan demikian kesimpulan yang dapat penulis ambil dari hasil penelitian 
tersebut bahwa setiap orang tua memiliki kemampuan yang berbeda-beda dan yang 
terbanyak dari mereka adalah dapat menulis Al-quran dengan kategori cukup atau 
sedang saja. 
4. Kemampuan Orang Tua Membaca Alquran 
Di antara orang tua yang dijadikan sampel dalam usaha mengetahui 
kemampuan membaca Al-quran, diketahui bahwa tingkat kemampuan mereka tampak 
bervariasi antara satu dengan yang lain. Perbedaan kemampuan tersebut dapat dilihat 
dari tabel berikut ini: 
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Table IV 
Mampu Membaca Alquran 
No Kategori Jawaban Frekuensi  Persentase  
1 
2 
3 
4 
Fasih Sekali  
Fasih  
Sedang Saja 
Kurang Sama sekali 
7 
10 
18 
5 
17,5% 
25% 
45% 
12,5% 
 Jumlah  40 100% 
Sumber Data: Hasil angket no 4 
 Dari tabel tersbut di atas menunjukkan bahwa kemampuan membaca orang 
tua bervariasi, dari 40 orang yang diteliti, 7 orang (17,5%) dikategorikan fasih sekali, 
10 orang (25%) dikategorikan fasih, 18 orang (45%) dikategorikan sedang saja, dan 5 
orang (12,5%) dikategorikan kurang sama sekali.  Dengan demikian kesimpulan yang 
dapat penulis ambil dari hasil penelitian tersebut bahwa setiap orang tua memiliki 
kemampuan yang bervariasi dan yang terbanyak dari mereka adalah dapat membaca 
Al-quran dengan kategori cukup atau sedang saja. 
5. Pemberian pendidikan sesuai yang dipahami dalam Alquran  
Dalam mendidik dan membesarkan anak, setiap orang tua diharapkan mampu 
membimbing anak kearah yang lebih baik agar tidak terjerumus kedalam pergaulan 
yang dapat membuat seorang anak tidak menghargai dirinya,lingkungannya, apalagi 
orang tuanya. Hal ini dapat dilihat dari pendidikan yang diberikan oleh orang tuanya, 
sebagaiman yang dilihat dari table berikut ini: 
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Tabel  V 
Orang Tua Memberikan Pendidikan Sesuai Yang Dipahami Dalam Al-Quran 
No Kategori Jawaban Frekuensi  Persentase  
1 
2 
3 
4 
Selalu  
Sering  
Kadang-kadang  
Tidak pernah  
6 
22 
10 
2 
15% 
55% 
25% 
5% 
 Jumlah  40 100% 
Sumber Data : Hasil Angket no 5 
Tabel di atas memberikan informasi tentang orang tua memberikan 
Pendidikan sesuai yang dipahami dalam Al-quran, yaitu 6 orang (15%) dapat 
dikategorikan selalu, 22 orang (55%) dikategorikan sering, 10 orang (25%) 
dikategorikan kadang-kadang, dan 2 orang (5%) dikategorikan tidak pernah.  
Dengan demikian orang tua yang memberikan pendidikan sesuai dalam Al-
quran, yang banyak diantaranya kategori sering yaitu 22 orang ( 55%). 
6. Orang Tua Membiasakan Membaca Alquran Bersama-sama 
Tabel VI 
Orang Tua Membiasakan Membaca Al-quran Bersama-sama 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi  Persentase  
1 
2 
3 
4 
Selalu  
Sering  
Kadang-kadang  
Tidak pernah  
7 
20 
8 
5 
17,5% 
50% 
20% 
12,5% 
 Jumlah  40 100% 
Sumber Data : Tabulasi angket no 6  
 
 Tabel di atas memberikan informasi tentang orang tua membiasakan membaca 
Al-quran bersama-sama, yaitu 7 orang (17,5%) dapat dikategorikan  selalu, 20 orang 
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(50%) dikategorikan sering, 8 orang (20%) dikategorikan kadang-kadang, dan 5 
orang (12,5%) dikategorikan tidak pernah.  
7. Orang Tua memotivasi Anak dalam Berbuat Baik antara Sesama 
Tabel VII 
Orang Tua Memotivasi Anak Dalam Berbuat Baik Kepada Orang Lain 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi  Persentase  
1 
2 
3 
4 
Selalu  
Sering  
Kadang-kadang  
Tidak pernah  
31 
9 
- 
- 
77,5% 
22,5% 
- 
- 
 Jumlah  40 100% 
Sumber Data : Hasil Angket No 7 
 Tabel di atas memberikan infomasi tentang orang tua dalam memberikan 
motivasi kepada anak dalam berbuat baik kepada sesama, yaitu 31 orang (77,5%) 
dapat dikategorikan selalu, 9 orang (22,5%) dikategorikan sering. Dengan demikian 
kesimpulan dari penelitian ini orang tua dalam memberikan motivasi, yang terbanyak 
diantara mereka adalah kategori selalu yaitu 31 orang (77,5%). 
8. Membiasakan Mengajar Anak Membaca Dan Menulis Alquran  
Alquran adalah firman Allah swt di turunkan kepada nabi Muhammad Saw 
melalui malaikat Jibril, Alquran sebagai kitab suci terakhir yang merupakan pedoman 
dan petunjuk hidup bagi seluruh manusia. Untuk itu anak-anak perlu dibimbing dan 
didik untuk membaca dan menulis Alquran. Hal ini dapat dilihat dari table berikut ini: 
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Tabel VIII 
Orang Tua Membiasakan Mengajar Anak Membaca Dan Menulis Al-Quran 
  
No Kategori Jawaban Frekuensi  Persentase  
1 
2 
3 
4 
Selalu  
Sering  
Kadang-kadang  
Tidak pernah  
9 
19 
10 
2 
22,5% 
47,5% 
25% 
5% 
 Jumlah  40 100% 
Sumber Data : Hasil Angket No 8 
 Tabel di atas memberikan informasi tentang orang tua dalam membiasakan 
mengajar anak membaca dan menulis Al-quran, yaitu 9 orang (22,5%) dapat 
dikategorikan selalu, 19 orang (47,5%) dikategorikan sering, 10 orang (25%) 
dikategorikan kadang-kadang, dan 2 orang (5%) dikategorikan tidak pernah. Dengan 
demikian kesimpulan dari hasil angket di atas yang terbanyak diantara semua 
jawaban adalah orang tua yang menjawab sering yaitu 19 orang (47,5%). 
9. Membiasakan Anak Berbicara Jujur  
 Setiap orang tua tentulah membiasakan anak-anaknya untuk berbicara 
jujur,hal ini bisa dilihat dari hasil penelitian di masyarakat Alla-alla pada tabel berikut 
ini:  
Tabel IX 
Orang Tua Membiasakan Anak Berbicara Jujur 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi  Persentase  
1 
2 
3 
4 
Selalu  
Sering  
Kadang-kadang  
Tidak pernah  
38 
2 
- 
- 
95% 
5% 
- 
- 
 Jumlah  40 100% 
Sumber Data : Tabulasi Angket No 9 
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 Tabel di atas memberikan infomasi tentang orang tua membiasakan anak 
berbicara jujur, yaitu 38 orang (95%) dapat dikategorikan selalu, dan 2 orang (5%) 
dikategorikan sering. 
10. Membiasakan Anak Shalat Berjamaah di Rumah atau Mesjid 
Tabel X 
Orang Tua Membiasakan Anak Shalat Berjamaah Di Rumah Atau Di Mesjid 
No Kategori Jawaban Frekuensi  Persentase  
1 
2 
3 
4 
Selalu  
Sering  
Kadang-kadang  
Tidak pernah  
15 
24 
1 
- 
37,5% 
60% 
2,5% 
 Jumlah  40 100% 
Sumber Data : Hasil Angket No 10 
 Tabel di atas memberikan informasi tentang orang tua membiasakan anak 
shalat berjamaah di rumah, yaitu 15 orang ( 37,5%) dapat dikategorikan selalu, 24 
orang (60%) dikategorikan sering, dan 1 orang (2,5%) dikategorikan kadang-kadang. 
Sebagai kesimpulan dari penelitian di atas yang terbanyak diantara mereka yaitu 
dengan  kategori sering 24 orang (60%).  
B.  Pendidikan  Anak  
 
Setiap orang tua tentu menginginkan anaknya menjadi orang yang 
berkembang secara sempurna, karena kehadiran anak dalam rumah tangga merupakan 
amanah bagi orang tua, dimana secara kodrati merupakan beban dan tanggung jawab 
yang suci yang harus diwujudkan dengan tindakan positif, seperti memberi 
perlindungan, pemeliharaan menuju kehidupan yang harmonis. Sebagai orang tua 
yang bertanggung jawab tentulah membimbingya, memberinya materi pendidikan 
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seperti: (memperkenalkan nilai-nilai akidah, syari‟ah, ibadah, dan akhlak) yang baik 
kepada anak-anaknya agar seluruh anggota keluarga mendapatkan ridha Allah SWT 
dan kebahagiaan dunia akhirat. 
 Pada bagian ini penulis akan mengemukakan pendidikan orang tua yang 
diberikan kepada anak-anaknya atau pelajaran diantaranya: 
1. Orang Tua membimbing anaknya Baca Tulis Alquran 
2. Membiasakan membaca Alquran bersama-sama 
3. Memberikan Pendidikan akhlak   
4. Memberikan Pendidikan Iman  
5. Membiasakan shalat berjamaah di rumah atau di mesjid 
6. Membiasakan berbicara sopan kepada orang lain 
 Pelajaran baca tulis Alquran tidak sepenuhnya didapatkan di TKA/TPA, akan 
tetapi pelajaran baca Tulis Alquran harusnya dimulai dalam lingkungan rumah tangga 
dimana pengajarnya adalah orang tua sendiri, untuk mengatahui kemampuan anaknya 
dalam baca tulis Alquran harusnya orang tua memberikan bimbingan estra kepada 
anak-anaknya. Hal ini sebagaimana dapat dilihat pada tabel 11 di bawah ini. 
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Tabel XI 
Dibimbing  Baca Tulis Al-quran 
No Kategori Jawaban Frekuensi  Persentase  
1 
2 
3 
4 
Selalu  
Sering  
Kadang-kadang  
Tidak pernah  
19 
18 
3 
- 
47,5% 
45% 
7,5% 
- 
 Jumlah  40 100% 
Sumber Data : Hasil angket untuk anak no 1 
Hasil angket di atas menunjukkan bahwa umumnya anak dibimbing untuk 
baca tulis Al-quran. Hal ini dapat di lihat hasil tabulasi angket 19 (47,5%) selalu 
dibimbing baca tulis Al-quran, 18 orang (45%) sering, dan 3 orang(7,5%) kadang-
kadang dibimbing baca tulis Al-quran. 
Alquran adalah wahyu Allah Swt, yang di turunkan kepada Nabi Muhammad 
Saw, melalui malaikat Jibril, umat Islam wajib mengimani Alquran sebagai kitab suci 
terakhir yan merupakan pedoman hidup bagi seluruh manusia. Untuk itu anak perlu 
dibiasakan membaca Alquran bersama-sama. Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut 
ini: 
Tabel XII 
Membiasakan Membaca Al-quran Bersama-sama 
No Kategori Jawaban Frekuensi  Persentase  
1 
2 
3 
4 
Selalu  
Sering  
Kadang-kadang  
Tidak pernah  
7 
22 
10 
1 
17,5% 
55% 
25% 
2,5% 
 Jumlah  40 100% 
Sumber Data : Hasil angket untuk anak  no 2 
Dari tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa 7 orang (17,5%) selalu 
membiasakan membaca Al-quran bersama-sama, 22 orang (55%) sering 
66 
 
 
 
membiasakan membaca Al-quran bersama-sama, 10 orang (25%) kadang-kadang 
membiasakan membaca Al-quran bersama-sama, 1 orang (2,5%) tidak pernah 
membiasakan membaca Al-quran bersama-sama. 
Selain membiasakan anak membaca Alquran peneliti juga meneliti pendidikan 
akhlak yang diberikan orang tua kepada anak-anaknya, hal ini dapat dilihat dari tabel 
13 berikut ini:  
Tabel XIII 
Memberikan Pendidikan Akhlak 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi  Persentase  
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering  
Kadang-kadang  
Tidak pernah  
19 
17 
4 
- 
47,5% 
42,5% 
10% 
- 
 Jumlah  40 100% 
Sumber Data : Hasil angket no 3  
Dari tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa 19 orang (47,5%) 
mengatakan bahwa mereka selalu diberi pendidikan akhlak oleh orang tuanya, 17 
orang (42,5%) mengatakan sering diberi pendidikan akhlak oleh orang tuanya, dan 4 
orang (10%) mengatakan kadang-kadang diberi pendidikan akhlak oleh orang tuanya. 
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Table XIV 
Memberikan Pendidikan Iman 
  
No Kategori Jawaban Frekuensi  Persentase  
1 
2 
3 
4 
Selalu  
Sering  
Kadang-kadang  
Tidak pernah  
15 
23 
2 
- 
37,5% 
57,5% 
5% 
 Jumlah  40 100% 
 Sumber Data : Hasil angket no 4 
 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 15 orang (37,5%) mengatakan selalu  
orang tua mereka memberikan pendidikan iman, 23 orang (57,5%) mengatakan sering 
orang tua mereka memberikan pendidikan iman, 2 orang (5%) mengatakan kadang-
kadang orang tua mereka memberikan pendidikan iman. 
Tabel  XV 
Membiasakan Shalat Di Rumah atau Di Mesjid 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi  Persentase  
1 
2 
3 
4 
Selalu  
Sering  
Kadang-kadang  
Tidak pernah  
27 
13 
- 
- 
67,5% 
32,5% 
- 
- 
 Jumlah  40 100% 
Sumber Data : Hasil angket no 5 
 Dari table di atas dapat diketahui bahwa 27 orang ( 67,5%) mengatakan selalu  
orang tua mereka membisakan shalat berjamaah di rumah atau di mesjid, dan 13 
orang (32,5%) mengatakan sering orang tua mereka membiasakan shalat berjamaah 
di rumah atau di mesjid. 
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Tabel XVI 
Membiasakan Berbicara Sopan Kepada Orang Lain 
No Kategori Jawaban Frekuensi  Persentase  
1 
2 
3 
4 
Selalu  
Sering  
Kadang-kadang  
Tidak pernah  
21 
18 
1 
- 
52,5% 
45% 
2,5 
- 
 Jumlah  40 100% 
Sumber Data : Hasil angket no 6 
Dari tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa 21 orang (52,5%) 
mengatakan selalu orang tua mereka membiasakan berbicara sopan kepada orang 
lain, 18 orang (45%) mengatakan sering orang tua mereka membiasakan berbicara 
sopan kepada orang lain, dan 1 orang (2,5%) mengatakan kadang-kadang orang tua 
mereka membiasakan berbicara sopan kepada orang lain. 
 Seperti yang dikemukakan sebelumnya bahwa, untuk menarik kesimpulan 
mengenai tingkat pendidikan menggunakan  Standar Deviasi dan mean. Alasan 
penggunaan mean dengan menarik kesimpulan pada variabel pendidikan anak adalah 
karena data dari variabel pendidikan anak berskala interval, sedangkan standar 
deviasi digunakan untuk mencari simpangan rata-rata nilai. 
Untuk mempermudah pencarian mean dan standar deviasi, maka data akan 
disajikan dalam tabel distribusi. 
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Tabel XVII 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Mean Dan Standar Deviasi 
No X F FX 
1 14 1 14 
2 15 1 15 
3 16 0 0 
4 17 0 0 
5 18 6 108 
6 19 9 171 
7 20 5 100 
8 21 6 126 
9 22 7 154 
10 23 2 46 
11 24 3 72 
12 25 0 0 
  ∑N = 40 ∑FX = 806 
 
 
Mean =
 𝐹𝑥
N
 
Mean =
806
40
 
Mean = 20.15 
SD = 
 𝐹𝑥
N
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SD = 
806
40
 
SD =  20,15 
SD = 4,48 
 Hasil analisis di atas masih berupa skor mentah, untuk keperluan kesimpulan 
nilai rata-rata hitung dan nilai deviasi standar perlu dikonversi menjadi nilai standar. 
Menurut Anas Sudijono “ dalam evaluasi pendidikan terdapat berbagai nilai standar “ 
akan tetapi dari berbagai analisis standar tersebut penulis menggunakan nilai standar 
skala lima dengan menggunakan patokan sebagai berikut : 
 
M + 1,5 . SD = 20,15 + 1,5 . 4,48 = 26,87 
M + 0,5 . SD = 20,15 + 0,5 . 4,48 = 22,39 
M – 0,5 . SD =  20,15 – 0,5 . 4,48 = 17,91 
M – 1,5 . SD = 20,15 – 1,5 . 4,48 = 13,47 
 
No Interval Kategori Frekuensi Porsentase 
1 24 keatas Sangat Positif 3 7,5% 
2 21-23 Positif 15 37,5% 
3 18-20 Cukup positif 20 50% 
4 15-17 Tidak Positif 1 2,5% 
5 14 kebawah Sangat Tidak positif 1 2,5% 
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Berdasarkan tabel pedoman konversi skor mentah di atas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa keadaan pendidikan anak di masyarakat Alla-alla Desa 
Boronglamu Kab Jeneponto  berada pada posisi netral dengan frekuensi 20 (50%). 
C. Korelasi Kemampuan Baca Tulis Al-quran Orang Tua dengan Pendidikan 
Anak  
 
Untuk menguji ada atau tidaknya korelasi antara Kemampuan Baca Tulis Al-
quran Orang Tua Dengan Pendidikan Anak di masyarakat Alla-alla Desa Boronglamu 
Kab Jeneponto, maka data yang diperoleh dari hasil penelitian diolah dengan analisis 
yang menggunakan metode statistik yaitu korelasi product moment sebagai berikut : 
 Untuk jelasnya nilai X dan Y dapat dilihat pada tabel kerja untuk memperoleh 
angka indeks korelasi pada lampiran II. 
𝑟𝑥𝑦 =
 XY
   x2   Y2 
 
Keterangan : 
rxy = angka indeks korelasi 
∑XY = jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
 Y2 = jumlah seluruh skor Y yang dikuadratkan 
       x2 = jumlah seluruh skor X yang dikuadratkan 
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a. Tingkat kategori korelasi 
𝒓𝒙𝒚 =
 XY
   x2   Y2 
 
𝑟𝑥𝑦 =
24.635
  38.436  16.434 
 
𝑟𝑥𝑦 =
24.635
 631.657.224
 
𝑟𝑥𝑦 =
24.635
25132,7
 
 𝑟𝑥𝑦 = 0,98 
 
Tabel XVIII 
Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi 
 
 
Berdasarkan Tabel XVIII di atas maka koefesien korelasi yang ditemukan 
sebesar 0,98 termasuk pada kategori sangat tinggi. Jadi terdapat hubungan yang 
sangat kuat antara kemampuan Baca Tulis Al-quran Orang Tua dengan Pendidikan 
Anak. 
Interval koefesien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 - Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 - Rendah 
0,40 – 0,599 - Sedang 
0,60 – 0,799 - tinggi 
0,80 – 1,000 - Sangat tinggi 
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Untuk  n = 40, taraf kesalahan 5% maka harga “r” tabel =0,304. Ketentuannya 
bila r hitung lebih kecil dari r tabel, maka Ho diterima, dan Ha ditolak. Tapi 
sebaliknya bila r hitung lebih besar dari r tabel ( rh > r tabel ) maka Ha diterima. 
Ternyata rh ( 0,98 ) lebih besar dari r tabel ( 0,304 ). Dengan demikian koefisien 
korelasi 0,98 itu signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa korelasi 
antara Kemampuan Baca Tulis Al-quran Orang Tua Dengan Pendidikan Anak 
terdapat hubungan yang signifikan.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari keseluruhan uraian pembahasan skripsi ini, dapat dikemukakan beberapa 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kemampuan Baca Tulis Alquran orang tua di masyarakat Alla-alla Desa 
Boronglamu Kab Jeneponto sebesar 45% dari kemampuannya membaca dan 
45% dari kemampuannya menulis sehingga berada dalam kategori cukup atau 
sedang saja.  
2. Pada dasarnya pendidikan anak di masyarakat Alla-alla Desa Boronglamu Kab 
Jeneponto dari hasil data yang ada sebesar 50% berada dalam kategori cukup 
positif. 
3. Tingkat korelasi antara Kemampuan Baca Tulis Alquran Orang Tua Dengan 
Pendidikan Anak di masyarakat Alla-alla Desa Boronglamu Kab Jeneponto 
sebesar 0,98 yang dibandingkan dengan nilai r tabel sebesar 0,304. Maka dapat 
dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 
kemampuan baca tulis Alquran orang tua dengan pendidikan anak di 
masyarakat Alla-alla Desa Boronglamu Kab Jeneponto. 
B. Implikasi Penelitian  
Dengan tersusunnya karya ilmiah ini, penulis mengharapkan dapat : 
1. Menjadi salah satu acuan bagi setiap masyarakat pada umumnya, dan orang 
tua pada khususnya agar lebih memperhatikan kemampuan baca tulisnya, 
62 
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sehingga mampu memberikan pendidikan yang sesuai dengan apa yang ada 
dalam Alquran.  
2. Dapat menjadi literatur bagi mahasiswa, dan menjadi bahan acuan bagi 
masyarakat umum serta peneliti yang lain guna pengembangan pembahasan 
tentang kemampuan baca tulis Alquran dengan pendidikan anak. 
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Lampiran I 
Data deskriptif kemampuan baca tulis Al-quran orang tua dan data 
deskriftif pendidikan anak di masyarakat Alla-alla Desa Boronglamu Kab 
Jeneponto 
 
 
N
o  
 
Responde
n  
Item  
Orang Tua  Anak  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 1
0 
Sko
r  
1 2 3 4 5 6 Sko
r  
1 A 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 34 4 4 4 4 4 4 24 
2 B 3 3 2 2 2 3 4 3 4 3 29 4 3 4 4 4 3 22 
3 C 4 3 2 2 4 2 4 3 4 4 32 3 2 3 3 4 3 18 
4 D 1 2 1 1 2 2 4 2 4 3 22 4 4 4 3 4 4 23 
5 E 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 37 3 3 3 3 4 3 19 
6 F 1 2 1 1 3 3 4 3 4 3 25 3 3 3 2 4 4 19 
7 G 3 3 1 2 1 3 4 1 4 3 25 3 3 4 4 4 4 22 
8 H 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 38 3 3 3 3 4 3 19 
9 I 4 2 1 3 3 3 4 2 4 3 28 3 2 3 3 4 4 19 
10 J 4 3 2 2 2 3 4 3 4 3 30 3 2 4 4 4 4 21 
11 K 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38 2 2 2 2 3 3 14 
12 L 2 3 1 1 2 3 4 3 4 3 26 2 3 4 4 4 3 20 
13 M 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 35 4 4 4 4 4 4 24 
14 N 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 35 2 3 4 3 3 3 18 
15 O 4 4 3 2 3 2 4 2 4 3 31 3 3 4 3 4 4 21 
16 P 4 4 2 4 3 3 4 3 4 4 35 4 2 4 4 4 4 22 
17 Q 3 2 1 1 2 1 4 1 3 2 20 3 3 4 4 4 4 22 
18 R 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 33 3 2 2 3 4 4 18 
19 S 3 3 2 2 1 3 3 3 4 4 28 3 3 3 3 3 3 18 
20 T 3 2 2 2 2 2 4 2 4 4 27 3 3 4 3 4 3 20 
21 U 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 33 4 3 3 4 4 3 21 
22 V 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 33 4 4 4 4 4 4 24 
23 W 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 35 3 1 2 3 4 2 15 
24 X 4 3 2 2 3 4 4 4 4 4 34 4 3 2 3 4 4 20 
25 Y 3 3 2 2 3 3 4 4 4 3 31 4 2 3 3 3 4 19 
26 Z 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 34 4 3 4 3 4 3 21 
27 AA 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 36 4 4 3 3 3 3 20 
28 AB 3 3 2 2 2 1 4 2 4 3 26 4 2 3 3 3 3 18 
29 AC 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 28 3 2 4 3 3 4 19 
30 AD 2 3 2 2 3 1 3 2 4 3 25 4 3 3 4 3 4 21 
31 AE 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 34 4 3 3 4 4 4 22 
32 AF 3 3 2 2 3 1 3 2 4 4 27 3 2 4 3 4 3 19 
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33 AG 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 37 3 3 3 3 4 4 20 
34 AH 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 35 3 3 3 3 3 3 18 
35 AI 3 2 2 2 2 3 3 3 4 4 28 4 3 4 4 4 4 23 
36 AJ 2 3 1 1 2 1 4 2 4 3 23 4 4 4 4 3 3 22 
37 AK 3 3 2 2 3 2 3 2 4 3 27 3 3 3 3 3 4 19 
38 AL 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 35 4 4 3 4 4 3 22 
39 AM 3 3 2 2 3 2 4 2 4 3 28 4 3 4 3 3 4 21 
40 AN 3 3 2 2 3 2 4 3 4 3 29 4 3 3 3 3 3 19 
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Lampiran II 
Tabel kerja untuk memperoleh angka indeks korelasi antara variable X dan Y 
yaitu kemampuan Baca Tulis Al-quran Orang Tua Dengan Pendidikan Anak di 
Masyarakat Alla-alla Desa Boronglamu Kab Jeneponto 
 
No 
 
 
Responden 
 
X 
 
Y 
 
xy 
 
X
2 
 
Y
2 
1 A 34 24 814 1156 576 
2 B 29 22 638 841 484 
3 C 32 18 576 1024 324 
4 D 22 23 506 484 529 
5 E 37 19 703 1369 361 
6 F 25 19 475 625 361 
7 G 25 22 550 625 484 
8 H 38 19 722 1444 361 
9 I 28 19 532 784 361 
10 J 30 21 630 900 441 
11 K 38 14 532 1444 196 
12 L 26 20 520 676 400 
13 M 35 24 840 1225 576 
14 N 35 18 630 1225 324 
15 O 31 21 651 961 441 
16 P 35 22 770 1225 484 
17 Q 20 22 440 400 484 
18 R 33 18 594 1089 324 
19 S 28 18 504 784 324 
20 T 27 20 540 729 400 
21 U 33 21 693 1089 441 
22 V 33 24 792 1089 576 
23 W 35 15 525 1225 225 
24 X 34 20 680 1156 400 
25 Y 31 19 589 961 361 
26 Z 34 21 714 1156 441 
27 AA 36 20 720 1296 400 
28 AB 26 18 468 676 324 
29 AC 28 19 532 784 361 
30 AD 25 21 525 625 441 
31 AE 34 22 748 1156 484 
32 AF 27 19 513 729 361 
33 AG 37 20 740 1369 400 
34 AH 35 18 630 1225 324 
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35 AI 28 23 644 784 529 
36 AJ 23 22 506 529 484 
37 AK 27 19 513 729 361 
38 AL 35 22 770 1225 484 
39 AM 28 21 588 784 441 
40 AN 29 19 551 841 361 
 N=40  𝒙  𝟏𝟐𝟐𝟔   𝒚 𝟖𝟎𝟔   𝒙𝒚 𝟐𝟒. 𝟔𝟑𝟓    𝒙𝟐38.436  𝒚 16.434 
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Angket Penelitian 
I. Identitas Responden 
Nama    : 
Jenis kelamin  : 
Pekerjaan  : 
II. Petunjuk Pengisian  
a. Bacalah dengan teliti sebelum menjawab pertanyaan di bawah ini! 
b. Pilih salah satu alternatif jawaban yang paling tepat  dengan 
memberi  tanda silang (X) pada huruf di depannya 
c. Ada empat alternatif  jawaban dengan keterangan sebagai berikut : 
A = 4        B = 3        C = 2        D = 1 
   
III. Pertanyaan  
1. Apakah Bapak / Ibu pernah belajar  baca tulis Alquran? 
A. Belajar sampai fasih membaca dan memahami isinya 
B. Belajar sampai dapat mengenal abjad  
C. Pernah belajar mengeja huruf 
D. Tidak pernah belajar sama sekali 
2. Sebagai orang tua, apakah Bapak /Ibu termasuk orang tua yang 
suka membaca dan menulis Alquran? 
A. Sangat suka 
B. Suka 
C. Kurang suka 
D. Tidak suka 
3. Apakah Bapak / Ibu sudah mampu menulis Alquran dengan baik? 
A. Bisa  sekali  
B. Bisa  
C. Sedang saja 
D. Tidak bisa sama sekali 
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4. Apakah Bapak / Ibu sudah mampu membaca  Alquran dengan 
fasih? 
A. Fasih sekali 
B. Fasih  
C. Sedang saja 
D. Kurang sama sekali 
5. Apakah Bapak / Ibu memberikan pendidikan akhlak kepada anak 
anda? 
A. Selalu 
B. Sering 
C. Kadang – kadang 
D. Tidak pernah 
6. Apakah Bapak / Ibu membiasakan anak untuk membaca Alquran 
bersama-sama? 
A. Selalu 
B. Sering 
C. Kadang-kadang  
D. Tidak pernah 
7. Apakah Bapak / Ibu memotivasi anak dalam berbuat baik antara 
sesama sesuai dengan ajaran Islam? 
A. Selalu 
B. Sering 
C. Kadang-kadang 
D. Tidak pernah 
8. Apakah Bapak / Ibu membiasakan mengajar anak membaca dan 
menulis Alquran di rumah? 
A. Selalu 
B. Sering 
C. Kadang-kadang 
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D. Tidak pernah 
9. Apakah Bapak/ibu membiasakan anak untuk berbicara jujur? 
A. Selalu  
B. Sering 
C. Kadang-kadang 
D. Tidak pernah 
10.  Apakah Bapak/Ibu membiasakan anak shalat berjamaah di rumah? 
A. Selalu 
B. Sering  
C. Kadang-kadang  
D. Tidak pernah  
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Angket Penelitian 
I. Identitas Responden 
Nama    : 
Umur    : 
Jenis kelamin  : 
II. Petunjuk Pengisian 
a. Bacalah dengan teliti sebelum menjawab pertanyaan di bawah ini ! 
b.  Pilih salah satu alternatif  jawaban yang paling tepat dengan member 
tanda silang (X) pada huruf di depannya 
c. Ada empat alternatif  jawaban dengan keterangan sebagai berikut : 
A= 4  B  = 3  C = 2   D = 1 
III. Pertanyaan  
1. Apakah orang tua anda membimbing anda untuk baca tulis Al-quran? 
A. Selalu 
B. Sering 
C. Kadang-kadang 
D. Tidak pernah 
2. Apakah orang tua anda membiasakan anda untuk membaca Al-quran 
bersama-sama di rumah?  
A. Selalu 
B. Sering 
C. Kadang-kadang 
D. Tidak pernah 
3. Apakah orang tua anda memberikan pendidikan akhlak kepada anda? 
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A. Selalu 
B. Sering  
C. Kadang- kadang  
D. Tidak pernah 
4. Apakah orang tua anda memberikan pendidikan iman kepada anda? 
A. Selalu 
B. Sering 
C. Kadang-kadang 
D. Tidak pernah 
5. Apakah orang tua anda membiasakan anda untuk shalat berjamaah di 
rumah atau di mesjid? 
A. Selalu 
B. Sering 
C. Kadang-kadang 
D. Tidak pernah 
6. Apakah orang tua anda membiasakan kepada anda berbicara sopan 
kepada  orang lain? 
A. Selalu 
B. Sering  
C. Kadang-kadang 
D. Tidak pernah 
